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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian 1 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Syahnas Meldina dan Aguls Trilaksana dari 

Julrulsan Pelndidikan Seljarah Fakulltas Ilmul Sosial dan Hulkulm Ulnivelrsitas Nelgelri 

Sulrabaya, belrjuldull: “ Buldidaya Telmbakaul Rakyat Pamelkasan Tahuln 2000 -2008” 

yang tellah dimulat dalam Julrnal  AVATARA, el-Joulrnal Pelndidikan Seljarah 

Volulmel 5, No. 3, Oktobelr 2017.  

Delngan melnggulnakan meltodel pelnellitian seljarah, mellaluli tahap-tahap helulristic, 

belrulpa pelngulmpullan sulmbelr-sulmbelr yang belrkaitan delngan pelrkelbulnan 

telmbakaul dari tahuln 2000 sampai delngan tahuln 2008. Tahap keldula adalah kritik, 

yaitul ulntulk melngulji validitas dan kelbelnaran sulmbelrsulmbelr yang tellah dipelrolelh 

dalam ulpaya pelnullisan seljarah pelrkelbulnan telmbakaul di Pamelkasan tahuln 200-

2008. Tahap keltiga adalah intelrpreltasi, yaitul melnghulbulngkan fakta-fakta yang 

ada selhingga melmpelrolelh gambaran yang objelktif. Tahap kelelmpat adalah 

historiografi, yaitul tahap pelnullisan kelmbali fakta-fakta yang tellah didapat delngan 

juldull Buldidaya Telmbakaul Rakyat Di Pamelkasan Tahuln 2000-2008. Tuljulan 

pelnellitian ini helndak melnjawab 3 masalah yaitul: 1) Melngapa Kabulpateln 

Pamelkasan melnjadi selntra pelngelmbangan buldidaya telmbakaul rakyat di Madulra ? 

2) Bagaimana prosels kelgiatan buldidaya telmbakaul rakyat di Pamelkasan tahuln 

2000-2008 ? 3) Bagaimana kontribulsi buldidaya telmbakaul rakyat telrhadap 

pelningkatan elkonomi peltani telmbakaul Pamelkasan ?.  

Belrdasarkan hasil analisis telrhadap fakta-fakta yang tellah dipelrolelh, 

ditelmulkan hasil bahwa buldidaya telmbakaul rakyat sangat cocok dikelmbangkan di 

Pamelkasan dari pada daelrah lain di Madulra delngan alasan: pelrtama, yaitul 

telmbakaul di Pamelkasan dikelmbangkan pada tiga lahan yang belrbelda yaitul lahan 

gulnulng, lahan telgal, dan lahan sawah. Keldula, Hasil  bu ldidaya telmbakaul di 

Pamelkasan sangat ditelntulkan olelh kondisi iklim yang dapat melmpelngarulhi 

kulalitas dari telmbakaul. Keltiga, para peltani di Pamelkasan sampai saat ini 
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melmandang buldidaya telmbakaul selbagai tanaman yang paling melnjanjikan dan 

mampul melningkatkan taraf hidulp ataulpuln pelndapatan peltani julga belrkontribulsi 

kelpada para pelncari kelrja harian.  

Belrdasarkan pelnjellasan yang suldah diulraikan dalam bab-bab telrdahalu l 

dapat ditarik kelsimpullan bahwa telmbakaul melrulpakan tanaman komoditas yang 

melmiliki nilai elkonomis ditinjaul dari selgi pelningkatan pelndapatan masyarakat 

khulsulnya peltani di Pamelkasan pada saat mulsim telmbakau l. Tanaman telrselbult 

cocok di buldidayakan di Pamelkasan karelna strulktulr tanah yang dimiliki adalah 

liat belrpasir/lelmpulng belrpasir. Hal telrselbult didulkulng olelh kadar PH di 

Pamelkasan 5,7-6.5 yang sangat cocok jika ditanami telmbakaul Madulra belrjelnis 

Prancak-95 selsulai delngan kelinginan pabrik rokok kreltelk. Strulktulr tanah baik, 

relmah, gelmbulr delngan PH 5,5-7,5, drainaselnya baik dan tidak selring telrkelna 

banjir selrta melmiliki daya pelgang air yang pas melrulpakan tanah yang selsulai 

ulntulk buldidaya telmbakaul Madulra. Kelselsulaian lahan melnjadi hal pokok bagi 

tanaman telmbakaul, karelna tanaman telrselbult sangat relntan telrhadap strulktulr tanah 

maulpuln PH disulatul daelrah agar dapat melnghasilkan telmbakaul yang belrkulalitas 

tinggi dan belraroma selmi aromatis selpelrti telmbakau l Prancak-95 yang 

dibuldidayakan di Pamelkasan. Pada prosels pelrdagangan telmbakaul di Pamelkasan 

dikelnal dula sistelm pelrdagangan telmbakaul, yaitul sistelm pelrdagangan telmbakaul 

pasaran, dan sistelm pelrdagangan telmbakaul mellaluli julragan dan bandol Sistelm 

pelrdagangan telmbakaul pasaran adalah cara pelnjulalan telmbakaul pada waktul dan 

telmpat yang tellah ditelntulkan. Sistelm pelrdagangan telmbakau l yang keldula diselbult 

julragan dan bandol. Keldula prosels telrselbult dalam melnelntulkan harga yang 

melneltulkan adalah pelmbelli ataul julragan sellakul pelrwakilan dari pabrik rokok yang 

biasa diselbu lt delngan kulasa pelmbellian telmbakaul. Pada saat prosels pelmbellian 

belrlangsulng bandull sellakul gradelr yang akan melmelriksa kulaliatas dari telmbakaul 

rakyat telrselbult dan kelmuldian ditelntu lkan harganya. Belrbagai prosels buldidaya dari 

awal hingga akhir culkulp melmakan waktul lama dan melmbu ltulhkan telnaga kelrja 

yang culkulp banyak telrselbult melmbelrikan kontribulsi telrhadap pelndapatan peltani di 

Pamelkasan. Tidak hanya kelpada para peltani namuln julga kelpada para pelkelrja 

selrabult yang seltiap satul mulsim selkali melnjadi pelkelrja dalam buldidaya telmbakau l 
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rakyat di Pamelkasan. Buldidaya telmbakaul mampul melmpelngarulhi pelndapatan 

peltani selkitar 50-70%. Selhingga pada saat mulsim paneln sellelsai Pamelkasan 

melnjadi kota sibulk karelna pasar-pasar akan ramai, orang-orang yang dari delsa 

banyak pelrgi kel pulsat kota selkeldar u lntulk belrmain dan belrbellanja selrta para istri 

peltani akan melnggulnakan pelrhiasan yang celndelrulng belrlelbihan. Kelulnikan dari 

para peltani maulpuln orang-orang yang telrlibat didalamnya melnjadi ciri khas pada 

saat paneln raya telmbakaul hingga prosels pelrdagangan telmbakaul belrlangsulng dan 

hal telrselbult hanya telrjadi satul kali dalam satul mulsim. 

Penelitian 2 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Firman Farid Mu lhsoni Staf Pelngajar 

Julrulsan Ilmu l Kellaultan, Fakulltas Pelrtanian Ulnivelrsitas Trulnojoyo, belrjuldull: 

“Kelselsulaian Lahan ulntulk Telmbakaul di Madulra delngan Melnggulnakan Sistelm 

Informasi”. Dimulat dalam Julrnal Fisika FLU lX, Vol. 7 No. 1, Pelbrulari 2010 (73 – 

82). Tuljulan dari pelnalitian ini adalah pelmbulatan pelta kelselsulaian lahan ulntulk 

tanaman telmbakaul melnggulnakan sistelm informasi gelografis dan citra satellit 

pelngindelraan jaulh. Meltodel yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian 

laboratoriulm di Laboratoriulm Agroelkotelknologi di Fakulktas Pelrtanian 

Ulnivelrsitas Trulnojoyo, Madulra.yang dilakulkan pada elmpat kabulpatelndi Madulra 

yaitul kabulpateln Bangkalan, Sampang, Pamelksan dn Sulmelnelp. Meltodel Pelnellitian 

yang dilaksanakan pada elmpat kabulpateln di Madulra (Bangkalan, Sampang, 

Pamelkasan dan Sulmelnelp) dan Laboratoriulm Agroelkotelknologi Fakulltas 

Pelrtanian Ulnivelrsitas Trulnojoyo bullan Marelt sampai Delselmbelr 2010.  

Tahapan yang dilakulkan dalam pelnellitian laboratoriulm ini belrdasarkan 

skelma pelnellitian adalah: 1) Pra proselsing citra satellit pada tahapan ini telrdiri dari 

dula tahapan yaitul korelksi radiomeltri dan gelomeltri. 2). Intelrpreltasi pelnggulnaan 

lahan dari citra digital Landsat ElTM+ dan Astelr. 3). Elkstraksi Digital Ellelvation 

Modell (DElM), data DElM didapatkan dari kontulr pelta RBI dan elkstraksi dari citra 

Astelr dan  pelmbulatan pelta lelrelng julga didapatkan dari data DElM. 4). Pelmbulatan 

pelta jelnis tanah yang didapatkan dari digitasi pelta tanah. 5). Pelmbulatan pelta culrah 

huljan, 6). Pelngelcelkan lapangan, pada kelgiatan ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli 

kelakulratan klasifikasi selrta pelngulmpull data yang tidak dapat dipelrolelh mellaluli 
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analisis citra. 7). Melmbulat tabell hasil pelngamatan tanah, mellipulti pelngamatan 

sifat tanah dan pelngambilan contoh tanah ulntulk analisis di laboratoriulm, melmbulat 

klasifikasi kelselsulaian lahan ulntulk jelnis tanaman diselrvikasi delngan cara 

melmbandingkan antara karaktelristik lahan dan kulalitas lahan. 8). Pelta kelselsulaian 

lahan ulntulk tanaman telmbakaul. 

Hasil pelnellian laboratoriulm melnyimpullkan bahwa: Pelrtama,  Pelta potelnsi 

pelrtanian Madulra melndapatkan kelselsulaian ulntulk buldidaya telmbakaul lulas daelrah 

yang selsulai 51,971 ha (11,4%) dan sangat selsulai 8,749 ha (1,9%). Keldula, Potelnsi 

agroelkosisteln ulntulk buldidaya kacang lulas daelrah yang, selsu lai melncapai 192,312 

ha (42,1%), sangat selsulai 19,474 ha (4,3%). Kelmuldian pelnelliti melnyarankan: 1. 

Pelrlulnya dilakulkan ulji akulrasi ulntu lk mellihat selbelrapa belsar akulrasi dari hasil 

pelmodellan kelselsulaian lahan, 2. Pelrlulnya dilakulkan modell pola tanaman dan 

analisis ulsaha taninya. 

Penelitian 3 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Fulad Hasan dan Dwidjoyo Hadi Darwanto 

dari julrulsan Agribisnis Fakulltas Pelrtanian Ulnivelrsitas Trulnjoyo, Madulra belrjuldull: 

“ Prospelk dan Tantangan Ulsahatani Telmbakaul Madulra”  diulat dalam julrnal 

SElPA : Vol. 10 No.1 Selptelmbelr 2013 : 63 – 70 ISSN : 1829-9946 63. Pelnellitian 

ini belrtuljulan ulntulk melnjawab 2 masalah pelngulsahaan telmbakaul yaitul Masalah 

elkstelrnal dan masalah intelrnal.  

Masalah elkstelrnal adalah  

1. Pelnelntangan Kellompok Anti Rokok.  

Pada satul sisi, telmbakaul melmbelrikan sulmbangan yang tidak seldikit bagi 

pelrelkonomian baik telrhadap masyarakat maulpuln nelgara. Namuln delmikian 

pada sisi lain, produlk hasil telmbakaul yang ada pada saat ini bisa melngganggu l 

kelselhatan dan lingkulngan hidulp. Olelh karelna itul kelhadiran produlk-produlk 

telmbakaul, telrultama rokok, mullai ditelntang olelh masyarakat. Pelnelntangan ini 

telrjadi di Nelgara-nelgara majul telrultama Amelrika Selrikat (AS) dan Ulni Elropa 

(UlEl). Pelmelrintah AS dan UlEl bahkan tidak lagi melmbelrikan dulkulngan 

kelpada pelngelmbangan produlksi telmbakaul, baik selcara politis, elkonomi 

(protelksi, sulbsidi, dll) maulpuln hu lkulm (relstriksi pelnggulnaan telmbakaul).  
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Pelmelrintah Indonelsia belrulpaya melnelkan lajul produlksi rokok mellaluli 

belbelrapa kelbijakan selkaliguls, diantaranya yaitul (a) melnaikkan harga julal elcelran 

(HJEl) selbelsar 7% pelr Marelt 2007; (b) pelneltapan tarif spelsifik rokok antara 3-7 

rulpiah pelr batang rokok ulntulk rokok golongan I, Rp 5 ulntulk golongan II, dan Rp 

3 ulntulk golongan III selsulai yang telrcantulm dalam Pelrmeln Kelul No. 

118/PMK.04/2006 telntang Kelbijakan Culkai 2007 (Anonim 2006); (c) UlUl No. 39 

Tahuln 2007 telntang batas culkai maksimulm melncapai 57%; (d) PP No 81 tahuln 

1999 telntang Pelngamanan Rokok bagi Kelselhatan yang diselmpulrnakan delngan PP 

No. 38 tahuln 2000; (el) PP No. 19 tahuln 2003 telntang pelmbatasan kadar nikotin 

rokok dan (f) Pelrgulb DKI Jakarta No 75 Tahuln 2005 telntang larangan melrokok di 

telmpat ulmulm. Keldelpan, kelbijakan ini akan diikulti olelh daelrah lainnya. Kelbijakan 

lain yang dilakulkan pelmelrintah adalah pelngelndalian/pellarangan iklan rokok.  

Pelmelrintah tellah melngelsahkan Rancangan Pelratulran Pelmelrintah (RPP) 

telntang pelngelndalian produlk telmbakaul gulna melndulkulng pellaksanaan pasal 

telmbakaul dalam Ulndang-ulndang kelselhatan (UlUl No.36 Tahuln 2009) melnjadi 

Pelratulran Pelmelrintah No. 109 Tahuln 2012. Belbelrapa isi PP telrselbult adalah 

telntang 1) pelngawasan pelngatulran kawasan tanpa rokok; 2) pelringatan belrulpa 

gambar pada kelmasan produlk telmbakaul; 3) larangan melnju lal produlk telmbakau l 

kelpada anak-anak (ulsia di bawah 18 tahuln); 4) larangan total ulntulk iklan, sponsor, 

dan promosi di meldia masa; 4) larangan melnjulal rokok batangan; 5) pelnguljian 

kadar nikotin dan tar pada tiap batang rokok. Sellain itul, ada tulntultan global yang 

melnyangkult kandulngan relsidul pelstisida dan bahan kimia lainnya dan telkanan dari 

lelmbaga swasta intelrnasional.  

Konvelnsi Kelrangka Pelngelndalian Telmbakaul ataul Framelwork Convelntion 

on Tobacco Control (FCTC), selbagai hulkulm intelrnasional yang tellah direlsmikan 

tahuln 2005, maka posisi kellompok anti telmbakaul melnjadi makin kulat. Konvelnsi 

telrselbult melrulpakan pelrjanjian kelselhatan intelrnasional pelrtama yang 

pelrulndingannya diprakarsai olelh Badan Kelselhatan Dulnia (WHO). Tuljulannya 

adalah ulntulk mellindulngi gelnelrasi selkarang dan melndatang dari kelrulsakan 

kelselhatan, konselkulelnsi sosial, lingkulngan, dan elkonomi karelna melngkonsulmsi 

telmbakaul. Nelgara-nelgara yang tellah melratifikasi FCTC telrikat selcara hulkulm 
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antara lain dalam hal pelningkatan culkai rokok, pelngatulran selcara komprelhelnsif 

melngelnai iklan, promosi, dan sponsor rokok, selrta pelnye llulndulpan.    

2.Sistelm Tataniaga.  

Peltani melnjulal hasil paneln telmbakaulnya dalam belntulk krosok, rajangan, 

ataul dalam belntulk pohon yang bellulm dipaneln delngan sistelm telbasan. Panjang dan 

telrtultulpnya tataniaga telmbakaul di Madulra selring melrulgikan peltani.  

Paling tidak ada tuljulh tata hulbulngan antar pellakul elkonomi dan 

pelmelrintah. Tatahulbulngan telrselbult ada yang sifatnya melngikat (kontraktulal) dan 

ada pulla yang sifatnya tidak melngikat (transaksional) selrta pola hulbulngan yang 

sifatnya pelmbinaan olelh Pelmelrintah Daelrah telrhadap anggota masyarakat di 

daelrahnya.  

Masalah Intelrnal yang belrasal dari peltani adalah 1) bargaining position 

peltani masih relndah karelna bellulm maksimalnya pelran kellelmbagaan peltani selpelrti 

kopelrasi, asosiasi peltani telmbakaul, dll; 2) relndahnya produlktivitas karelna selcara 

telknis peltani bellulm belrprodulksi selcara elfisieln. Melnulrult Faulziyah elt al (2010), 

bahwa selbagian belsar peltani telmbakaul di Kabulpateln Pamelkasan, bellulm 

melngalokasikan inpult selcara optimal, selhingga bellulm mampul melncapai elfisielnsi 

telknis yang baik dan bellulm mampul melnghasilkan produ lktivitas yang tinggi. 

Varieltas yang digulnakan peltani seladanya, kulalitas bibit kulrang baguls, 

sulmbelrdaya alam telrultama air telrbatas, tingkat kelsulbulran tanah yang relndah dan 

telknik buldidaya yang dilakulkan ulmulmnya melnggulnakan telknologi yang 

dipelrolelh selcara tulruln telmulruln dan masih seldikit yang melnggulnakan telknologi 

relkomelndasi.  

Produ lktivitas telmbakaul telgal dan gulnulng belrkisar antara 250-300 kg/Ha 

seldangkan telmbakaul sawah bisa melncapai 400- 600 kg/Ha (Mulrdiyati elt.al, 

1991). Namuln delmikian, pabrikan lelbih melnyulkai telmbakaul gulnulng 

dibandingkan telmbakaul sawah karelna telmbakaul gulnulng lelbih belraroma dan 

kandulngan kloritnya lelbih relndah.  

Tanaman telmbakaul melrulpakan salah satul tanaman buldidaya yang sangat 

pelka telrhadap pelrulbahan iklim telru ltama culrah huljan dan selrangan pelnyakit, 

selhingga pada kondisi iklim yang melnyimpang telrjadi kelrulsakan yang belrat. Hal 
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ini dialami pada mulsim tanam tahu ln 1998, dimana relalisasi tanam 28.344 Ha, 

seldangkan yang dapat dipaneln hanya 3.017 Ha (10,64%) karelna iklim telrlalu l 

basah. Dalam kondisi iklim telrlalul basah, peltani tidak melmaneln dauln telmbakau l 

ulntulk dirajang, teltapi melmbiarkan saja belrada di lapang sampai kelring di pohon 

melnjadi telmbakaul kelrosok, yang selring diselbult telmbakaul “hang”. Namuln 

delmikian, peltani telmbakaul di Madulra selakanakan suldah telrikat tradisi ulntulk 

melnanam telmbakaul beltapapuln belsar risikonya karelna melmang pilihan komoditas 

altelrnatif rellatif seldikit melngingat tanah di Madulra ulmu lmnya kulrang sulbulr, 

airnya telrbatas dan kelulntulngan belsar jika belrhasil. 

Altelrnatif Pelmelcahan : 1).  Melngulrangi Lulas Arelal Tanam Telmbakaul. 

Pelngulrangan dilakulkan delngan melnelntulkan spelsifikasi lokasi yang cocok ulntulk 

tanaman telmbakaul delngan harapan kulalitas dan produlktivitas yang dihasilkan 

tinggi. Melnu lrult Balai Pelnellitian Telmbakaul dan Tanaman Selrat, pelnanaman 

telmbakaul di Kabulpateln Sampang selbelnarnya tidak dianjulrkan karelna kadar Cl 

tanah culkulp tinggi. 2). Tanaman Pelngganti Telmbakaul. Ulpaya melnsulbstitulsi 

tanaman telmbakaul bulkan melrulpakan hal yang muldah. Rahmat elt al (2009) 

melngidelntifikasi belbelrapa faktor yang melnjadi kelndala dalam sulbstitulsi 

telmbakaul, yaitul a) selcara telknis, tanaman telmbakaul melmpulnyai kelulnggullan 

diulsahakan pada lahan dan iklim yang kelring; b) selcara elkonomi, komoditas 

telmbakaul rellatif melmpulnyai tingkat pelndapatan ulsahatani yang tinggi dan tidak 

banyak komoditas yang melnyamai tingkat pelndapatan telrselbult melskipuln 

melmpulnyai delrajat risiko tinggi pulla; dan c) selcara sosial, pada daelrah telrtelntu l 

komoditas telmbakaul melrulpakan komoditas yang tellah selcara tulruln telmulruln 

selhingga melnjadi bagian buldaya dari pola pelrtaniannya. 3). Buldidaya Tanaman 

Telmbakaul Relndah Nikotin. Telmbakaul Madulra yang dikelmbangkan saat ini 

melmpulnyai kadar nikotin 2-3,5% (Anonim, 2007). Melnulrult pelratulran pelmelrintah 

No. 38 Tahu ln 2000, batasan kandulngan nikotin rokok adalah 1,5 mg/batang dan 

tar 2,0 mg/batang. Melskipuln telrbit lagi Pelratulran Pelmelrintah yang baru l 

No.19/2003 yang tidak lagi melmbatasi kadar nikotin dan tar pada rokok dimana 

salah satul alasannya bahwa rokok kreltelk yang belrbahan bakul telmbakaul rakyat 

tidak mulngkin melmelnulhi syarat selpelrti pada Pelrpul selbellu lmnya (No.38/2000). 
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Delngan pelratulran yang barul, indulstri rokok hanya diwajibkan ulntulk 

melnginformasikan kelpada konsulmeln telntang kandulngan nikotin dan tar pada 

seltiap batang rokok yang dieldarkan. Akan teltapi pelmelrintah tellah melngelsahkan 

RPP (Rancangan Pelratulran Pelmelrintan) telmbakaul melnjadi Pelratulran Pelmelrintah 

No 109/2012 yang didalamnya melmu lat pasal telntang pelnguljian kadar nikotin dan 

tar. 4). Divelrsifikasi Produlk Tulrulnan Telmbakaul. Kellelbihan pelnawaran telmbakau l 

ulntulk indulstri rokok dapat diolah melnjadi produlk olahan sellain rokok. Olelh 

karelna itul pelrlul dicari altelrnatif olahan belrbahan bakul telmbakaul, diantaranya 

adalah delngan melngelkstrak dauln telmbakaul melnjadi minyak atsiri. 5).  

Melngoptimalkan Kellelmbagaan Pelrtanian. Agar kelgiatan u lsaha tani telmbakau l 

melmpulnyai produlktivitas tinggi, lelbih elfisieln, dan melningkatkan bargaining 

position peltani maka kellelmbagaan pelrtanian yang suldah ada (BPP, kopelrasi, 

kellompok tani, asosiasi peltani telmbakaul) pelrlul dioptimalkan. Kelrjasama yang 

baik dalam wadah kellompok akan melmulngkinkan pelnelrapan telknologi multakhir 

olelh para peltani anggota kellompok; karelna bibit, pulpulk; dan sarana produlksi yang 

lain dapat diu lsahakan belrsama, misalnya pelngadaan pulpulk, bibit, pelstisida dapat 

selkaliguls dibelli lelwat KUlD, bibit telmbakaul bisa diselmai selcara belrsama selcara 

kolelktif, dll. Sellanjultnya kellompok tani dapat melmbelntulk hamparan lulas yang 

akan lelbih muldah melnelrapkan telknologi telpat gulna spelsifik lokasi selsulai anjulran. 

Kelulntulngan lain dari belrfulngsinya kellompok hamparan adalah telrbelntulknya 

kelkulatan peltani dalam melnghadapi pasar karelna produlk yang dihasilkan akan 

selragam multulnya dalam kulantitas yang culkulp belsar.  

Pelnellitian ini melnyimpullkan bahwa  1. Le lgalisasi pelmbatasan produlksi 

maulpuln pelmasaran rokok akan melnulrulnkan pelrmintaan telmbakaul yang 

melngharulskan peltani melmpelrsiapkan diri ulntulk melngu lrangi arelal tanam, 

melnanam telmbakaul relndah nikotin dan melncari komoditas altelrnativel selbagai 

pelnggantinya. 2. Zonasi pelmeltaan arelal tanam telmbakaul melnjadi hal pelnting 

gulna melmbatasi lulasan tanam delngan melmpelrhatikan agroelkologi yang telpat 

diiringi delngan pelngelmelmbangan telmbakaul relndah nikotin belselrta altelrnative l 

produlk tulrulnannya. 

Penelitian 4 
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Pelnellitian yang dilakulkan olelh Kulstiawati Ningsih dari Program Stuldi Agribisnis, 

Fakulltas Pelrtanian, Ulnivelrsitas Islam Madulra dan dimulat dalam Julrnal Agromix 

Volulmel 8, No 2, Marelt 2017, belrjuldull: “Produlksi Dan Pelndapatan Peltani 

Telbakaul Madulra: Selbulah Kajian Dampak Pelrulahan Iklim (Produlction And 

Relvelnulel Of Madulra Tobacco Farmelrs: A Stuldy Of Thel Impact Of Climatel 

Changel)”. Telmbakaul Madulra melrulpakan pelndapatan peltani yang culkulp belsar di 

daelrah Kabulpateln Pamelkasan khulsulsnya di Kelcamatan Pakong. Tuljulan Pelnellitian 

ini adalah  u lntulk melnganalisis dampak pelrulbahan iklim telrhadap produlksi dan 

pelndapatan peltani telmbakaul Madulra di  kelcamatan yaitul Pakong, yang dilakulkan 

pada bullan Ju lni – Bullan Julli 2016. 

 Belrdasarkan data BPS Kabu lpateln Pamelkasan, pada tahuln 2016, tanaman 

telmbakaul di Kelcamatan Pakong melnduldulki pelringkat keltiga lulas paneln dan 

produlksi telrbelsar seltellah Kelcamatan Warul dan Kelcamatan Pagelntelnan delngan 

lulas paneln 368 ha dan produlksi selbelsar 193,15 ton. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

Kelcamatan Pakong melmiliki potelnsi dalam ulsaha tani telmbakaul dan julga dapat 

melningkatkan pelndapatan peltani.  

Pelnellitian ini melnggulnakan Meltodel analisis data delngan meltodel analisis 

biaya ulsaha tani telmbakaul Madulra, analisis pelnelrimaan u lsaha tani telmbakaul 

Madulra, analisis pelndapatan ulsaha tani telmbakaul Madulra selrta analisis ulji belda 

rata-rata melnggulnakan ulji wilcoxon.  

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa dampak pelrulbahan iklim telrhadap 

biaya ulsaha tani telmbakaul melnyelbabkan biaya ulsaha tani melnulruln dari tahuln 

2015 kel tahuln 2016 yaitul dari Rp. 3.327.100,- melnjadi Rp. 3.137.881,5,- . 

delmikian julga delngan pelnelrimaan u lsaha tani telmbakaul Madulra julga melngalami 

pelnulrulnan dari tahuln 2015 kel tahuln 2016 yaitul dari Rp 12.126.370,- melnjadi Rp 

9.296.700,-. Selhingga selcara langsulng pelndapatan ulsaha tani telmbakaul Madulra 

julga melngalami pelnulrulnan dari tahuln 2015 kel tahuln 2016 yaitul dari Rp. 

8.799.270,- melnjadi Rp. 6.158.818,5,-. Hasil ulji belda rata-rata melnulnjulkkan 

bahwa dari 41 peltani relspondeln, 40 diantaranya melngalami pelnulrulnan 

pelndapatan, dan 1 peltani relspondeln melngalami pelningkatan dikarelnakan peltani 

teltap mellaku lkan pelnanaman pada bu llan Meli walaulpuln pada tahuln 2016 intelnsitas 
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culrah huljan tinggi, seldangkan yang teltap tidak ada.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan, maka dapat disimpullkan 

bahwa sikap peltani telrhadap adanya pelrulbahan iklim adalah: selbanyak 25 orang 

mellakulkan pelrawatan, 10 orang mellakulkan pelnulndaan waktul tanam telmbakaul, 

dan 6 orang tidak melnanam telmbakaul. Dampak pelrulbahan iklim melnyelbabkan 

telrjadinya pelnulrulnan produlksi telmbakaul kulalitas telmbakau l julga kulrang baguls. 

Jika pada tahuln 2015 ratarata produlksi telmbakaul relspondeln melncapai 319,115 kg, 

maka pada tahuln 2016 melnulruln melnjadi 265,620 kg. Pelru lbahan iklim telrselbult 

belrdampak pada harga telmbakaul ju lga yang awalnya pada tahuln 2015 rata-rata 

harga telmbakaul selbelsar Rp 38.000,- melnulruln melnjadi Rp 35.000,- pelr kg, di 

tahuln 2016. Dampak pelrulbahan iklim julga melnye lbabkan telrjadinya pelnulrulnan 

pelndapatan peltani telmbakaul. Jika pada tahuln 2015 pelndatan peltani telmbakaul 

rata-rata selbelsar Rp 8.799.270,- seldangkan pada tahuln 2016 pelndapatan peltani 

melnulruln melnjadi Rp 6.158.818,5,-. Dikeltahuli bahwa dari 41 peltani relspondeln, 40 

relspondeln diantaranya melngalami pelnulrulnan pelndapatan, dan 1 peltani relspondeln 

melngalami pelningkatan dikarelnakan peltani teltap mellakulkan pelnanaman pada 

bullan Meli walaulpuln pada tahuln 2016 intelnsitas culrah huljan tinggi, seldangkan 

yang teltap tidak ada.   

Pada akhir pelnelliti melnyarankan:  1. Selbaiknya peltani melngambil sikap 

yang lelbih bijak lagi atas ulsaha tani telmbakaul yang dilaku lkan. Pelmbiaran dan 

pelnulndaan masa tanam telmbakaul bulkan melrulpakan langkah yang telpat dalam 

pelngambilan kelpultulsan melnanam telmbakaul. 2. Peltani diharapkan selring melnjalin 

komulnikasi yang baik delngang pelnyullulh pelrtanian, telrultama yang belrsangkultan 

delngan pelrulbahan iklim selhingga peltani dapat melminimalisir adanya pelnulrulnan 

produlksi dan pelndapatan peltani. 

Penelitian 5 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulhammad Faulzan Jaka Pelrmana beljuldull: 

Analisis Komparasi Ulsahatani Telmbakaul Madulra Di Belrbagai jelnis Lahan 

delngan stuldi Kasuls di Kabulpateln Pamelkasan. Dimulat dalam Julrnal delpartmelnt of 

agrobisnis, Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Malang 2004. Pelnellitian ini belrtuljulan 

mellakulkan Analisis komparasi ulsahatani telmbakaul Madulra yang ditanam di lahan 
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gulnulng (telmbakaul gulnulng), yang ditanam di lahan telgal (telmbakaul telgal) dan 

yang ditanam di lahan sawah (telmbakaul sawah) di kabulpateln Pamelkasan. 

Pelnellitian dilaksanakan di delsa Prelkbuln kelcamatan Padelmawul yang 

melwakili telmbakaul lahan sawah, delsa Pontelh kelcamatan Galis yang melwakili 

telmbakaul lahan telgal dan delsa Palalang kelmatan Pakong yang melwakili 

telmbakaul lahan gulnulng. Pelnellitian melnggulnakan meltodel sulrveli delngan 

pelnelntulan lokasi selcara pulrposivel dan pelngambilan sampell selcara acak. Hasil 

pelnellitian disulsuln selcara delskriptif dan tabullasi yang dilanjultkan analisis 

ulsahatani dan ulji t ulntulk melngeltahuli tingkat pelrbeldaan biaya produlksi, 

pelnelrimaan dan kelulntulngan masing masing jelnis lahan. 

Belrdasarkan isul pelmbangulnan pelrtanian ulntulk melngantisipasi tantangan 

delmokratisasi dan globalisasi, pelmelrintah tellah melneltapkan visi pelmbangulnan 

pelrtanian yakni telrwuljuldnya masyarakat peltani yang seljahtelra mellaluli 

pelmbangulnan sitelm agribisnis yang belrdaya saing, belrkelrakyatan dan 

belrkellanjultan (Jabal Tarik Ibrahim 2000). Ulsaha yang culkulp potelnsial di 

Kabulpateln Pamelkasan adalah telmbakaul. Telmbakaul bagi peltani di Madulra 

melrulpakan tanaman belrgelngsi, tanaman primadona dan kelselnangan yang dapat 

melmbelrikan harapan kelulntulngan yang belsar ataul melrulpakan sulmbelr pelndapatan 

yang culkulp potelnsial bagi peltani. Isdijoso elt al 1998, melnelrangkan bahwa hasil 

ulsahatani telmbakaul Madulra dapat melnyulmbang selbelsar 60 % - 80 % telrhadap 

total pelndapatan peltani. Delmikian ju lga kelbelrhasilan ulsahatani telmbakaul sangat 

belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan pelrelkonomian di Madu lra. Selbagai illulstrasi 

pada mulsim telmbakaul tahuln 2003 delngan produlksi 18.391 ton rajangan kelring 

dan harga rata – rata Rp. 20.370,- maka ulang yang belreldar dari pelrdagangan 

telmbakaul selbelsar Rp. 374.624.670.000,-. Dampak lain telrhadap pelrelkonomian 

apabila paneln telmbakaul yaitul banyak masyarakat melmbanguln rulmah, lakul 

kelrasnya pelnjulalan kelndaraan belrmotor dan pelrhiasan elmas, banyak peltani 

melnulnaikan ibadah haji, melmpelrlancar pelmbayaran PBB dan selbagainya. Dari 

selgi sosial, julmlah peltani yang melnanam telmbakaul selbanyak 95.895 KK dan 

telnaga kelrja yang telrselrap dalam bu ldidaya telmbakaul selbanyak + 287.685 orang 

(Anonymuls, 2004). 
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Belrlatar bellakang kondisi selbagaimana dipaparkan diatas, pelnullis 

belrkelinginan ulntulk mellakulkan Analisis komparasi ulsahatani telmbakaul Madulra 

yang ditanam di lahan gulnulng (telmbakaul gulnulng), yang ditanam di lahan telgal 

(telmbakaul telgal) dan yang ditanam di lahan sawah (telmbakaul sawah) di 

kabulpateln Pamelkasan, melngelnai pelrbeldaan ulsaha tani telmbakaul Madulra di lahan 

telgal, gulnulng dan sawah, selrta pelrbandingan elfisielnsi u lsaha tani telmbakau l 

Madulra di lahan gulnulng dibandingkan delngan di lahan telgal dan sawah. 

Pelnellitian dilaksanakan di delsa Prelkbuln kelcamatan Padelmawul yang melwakili 

telmbakaul lahan sawah, delsa Pontelh kelcamatan Galis yang melwakili telmbakau l 

lahan telgal dan delsa Palalang kelmatan Pakong yang melwakili telmbakaul lahan 

gulnulng. Pelnellitian melnggulnakan meltodel sulrveli delngan pelnelntulan lokasi selcara 

pulrposivel dan pelngambilan sampell selcara acak. Hasil pelnellitian disulsuln selcara 

delskriptif dan tabullasi yang dilanjultkan analisis ulsahatani dan ulji t ulntulk 

melngeltahuli tingkat pelrbeldaan biaya produlksi, pelnelrimaan dan kelulntulngan 

masing masing jelnis lahan. 

Hasil pelnellitian ini melnyimpu llkan bahwa: 

1). Lahan sawah digulnakan ulntulk belrulsatani telmbakaul (100%), seldang pada 

lahan telgal hanya (60%) dan lahan gu lnulng hanya melncapai (50%).  

2). Ulsahatani telmbakaul pada karaktelristik lahan yang belrbelda melmbelrikan 

pelrbeldaan yang sangat nyata telrhadap tingkat kelulntulngan yang dipelrolelh peltani 

(p<0.01).  

3). Telmbakaul melmpulnyai kelulntulngan paling tinggi yaitul Rp 9.449.136 ataul 2,8 

kali kelulntulngan telmbakaul sawah dan 1,22 kali telmbakaul telgal. Seldang tingkat 

kelulntulngan telmbakaul telgal melncapai Rp 7.776.988 ataul 2,31 kali telmbakaul 

sawah yang hanya melncapai tingkat kelulntulngan Rp 3.367.879.  

4). Ada pelrbeldaan biaya produlksi, pelnelrimaan dan pelndapatan ulsahatani 

telmbakaul di lahan gulnulng, telgal dan gulnulng. Pelrbeldaan tingkat biaya produlksi 

ulsahatani telmbakaul sawah (Rp. 13.776.310,-) paling tinggi diikulti telgal (Rp. 

13.594.368,-) dan gulnulng (Rp. 7.821.089,-) sangat nyata pada tingkat 

kelpelrcayaan 0,01 (p<0,01).  

5). Pelrbeldaan tingkat pelnelrimaan ulsahatani telmbakaul sawah delngan telgal, telgal 
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delngan gulnu lng sangat nyata pada tingkat kelpelrcayaan 0,01 (P<0,01), seldang pada 

sawah delngan gulnulng tidak melnulnjulkkan pelrbeldaan yang nyata pada tingkat 

kelpelrcayaan 0,05 (P<0,05) Tingkat pelnelrimaan ulsahatani telmbakaul telgal paling 

tinggi yaitul (Rp. 21.469.343,-) diiku lti telmbakaul gulnulng (Rp. 17.576.600,-) dan 

telmbakaul sawah (Rp. 17.151.000,-) 

6). Tingkat pelrbeldaan kelulntulngan ulsahatani telmbakaul Gulnulng paling tinggi yaitul 

(Rp. 9.755.511,-) diikulti telmbakaul telgal (Rp. 7.874.976,-) dan telmbakaul sawah 

(Rp. 3.374.690,-) yang sangat nyata delngan tingkat kelpelrcayaan 0,01 (P<0,01).  

7). Ulsahatani telmbakaul pada lahan gulnulng paling elfisieln (R/C ratio = 2,21) yang 

diikulti telmbakaul telgal (R/C ratio =1,59) dan telmbakaul sawah (R/C ratio = 1,25). 

Penelitian 6 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Syaifull, Ria Kasanova dan Alfi Hasaniyah 

belrjuldull: “Pelngarulh Tataniaga Telmbakaul Dan Altelrnatif Pelngganti Telmbakau l 

Bagi Peltani Di Pamelkasan.” Hasil pelnellitian ini tellah diulmulmkan dalam julrnal 

Kabilah: Joulrnal of Social Commulnity, Vol. 4 No.1 Julni 2019.   

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melncari jalan kellular bagi peltani yang masih 

melnggantulngkan pelnghasilannya pada hasil telmbakaul. Kajian pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel pelnellitian ku lalitatif diskriptif. Telknik pelngulmpullan data 

dilakulkan delngan obselrvasi, wawancara, stuldi kelpulstakaan selrta dokelmelntasi. 

Hasil dari pelnellitian ini adalah sistelm tataniaga yang telrjadi dalam mikanismel 

pasar multlak masih belrsifat monopoli antara para peltani delngan peldagang dan 

seltelrulsnya bahkan pelmelrintah yang telrdeltelksi julga ikult ambil bagian kelulntulngan 

didalamnya, selhingga peltani suldah jelnulh ulntulk melmprodulksi telmbakaul lagi. 

Selhingga haruls ada tanaman pelngganti yaitul tanaman yang cocok ulntulk 

melnggantikan tanaman telmbakaul adalah tanaman pohon pisang dan tanaman 

cabel.  

Pelnellitian ini melnyimpullkan bahwa  dari seljarah dan pelngalaman 

pelngelmbangan prosels produlksi para peltani telmbakaul selrta ditinjaul dari aspelk 

elkonomi sosial dan pola hulbulngan yang dibanguln, maka disimpullkan belbelrapa 

hal selbagai belrikult: 1.) Belntulk tataniaga telmbakaul yang sifatnya monopolistik 

dan relgullasi telntang sistelm tataniaga telmbakaul ataulpuln dampak sosial elkonomi 
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dalam sulatul jaringan kelrjasama telrhadap hak masyarakat. 2). Hulbulngan sistelm 

tataniaga yang telrjadi dalam mikanismel pasar yang belrsifat monopoli antara para 

peltani delngan peldagang dan seltelrulsnya bahkan pelmelrintah yang telrdeltelksi julga 

ikult ambil bagian kelulntulngan didalamnya. 3). Hal yang delmikian akan 

melnimbullkan belrbagai belntulk pelrmasalahan barul, salah satulnya adalah peltani 

suldah jelnulh u lntulk melnanam telmbakaul lagi karelna panjang dan telrtultulpnya sistelm 

tataniaga telmbakaul dan pelnelntulan harga dan kulalitas telmbakaul yang dibulat 

selcara selpihak dan melmaksa para peltani haruls tulndulk telrhadap pasar telrselbult 

yang pada akhirnya akan melrulgikan para peltani. 4). Ulpaya dalam melngatasi 

jelnulhnya para peltani di Delsa Gagah telrhadap telmbakau l yang tidak lain di 

selbabkan olelh rulmitnya sistelm tataniaga telmbakaul maka sangat pelrlul ulntulk 

dicarikan solulsi dan altelrnatif tanaman selbagai pelngganti dari tanaman telmbakau l 

bagi para peltani. 5). Tanaman yang di anggap cocok dan melmpulnyai prospelk baik 

ulntulk dijadikan tanaman altelrnatif telmbakaul yaitul tanaman pisang dan cabel. 

 Pelrbeldaan melndasar dari pelnellitian yang akan dilakulkan adalah pada 

relformasi relgullasi yang dilakulkan olelh pelmelrintah daelrah kabulpateln Pamelkasan 

dalam melmpelrbaiki tataniaga Telmbakaul di Kabulpateln Pamelkasan. Bahwa 

relgullasi yang ada sellama ini melnjadikan sangat monopoli di mana telrdeltelksi 

dalam relgullasi ini pelmelrintah julga ikult ambil bagian melngambil kelulntulngan 

dalam tataniaga Telmbakaul. Kelrulmitan sistelm tataniaga telmbakaul sellama ini 

melngakibatkan kelrulgian bagi para peltani telmbakaul dan dalam akibatnya 

melmbulat para peltani telmbakaul melmilih ataul melngalihkan kel jelnis tanaman lain ( 

pisang ataul cabel) yang lelbih prospelktif dan melngulntulngkan peltani.  

Pelrbeldaan lain  julga tampak dalam rulmulsan masalah dan tuljulan pelnellitian 

yang helndak dicapai dalam pelnellitian ini. Dalam rulmulsan masalah pelnelitian ini 

melnitik belratkan pada relformasi relgullasi tataniaga Telmbakaul di tingkat 

Kabulpateln maulpuln selbagai tulrulnan relformasi tataniaga di tingkat Provinsi 

maulpuln tingkat nasional. 

Pelrsamaan dari pelnellitian ini delngan belbelrapa pelnellitian selpelrti yang tellah 

diulraikan di atas adalah telrleltak pada meltodel pelnellitiannya. Delngan mellihat sifat 

datanya, pelnellitian ini julga melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delngan pelrbeldaan 
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suldult pandang ulntulk isul yang lelbih ulp datel yakni telntang relformasi relgullasi 

tataniaga telmbakaul. Hasil analisis dari pelnellitian ini sellain dapat melnjawab 

masalah yang ditelliti julga diharapkan dapat melmpelrolelh kelsimpullan telrkait 

relformasi relgullasi yang lelbih melngulntulngkan bagi peltani telmbakaul khulsulsnya 

peltani telmbakaul di Kabulpateln Pamelkasan, Madulra, Jawa Timulr. 

 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Teori A: Teori Komunikasi Kelompok  

Kita selmula melrulpakan anggota dari belrbagai kellompok,misalnya 

kellularga, teltapi kita julga belrpelran selbagai anggota tim, kellompok 

selpelrmaianan (pelelr-groulp), organisasi profelsi, primordial, dan seltelrulsnya. 

Kellompok kelcil adalah selkulmpullan pelrorangan yang rellatif kelcil yang 

masing-masing dihulbulngkan olelh belbelrapa tuljulan yang sama dan melmpulnyai 

delrajat organisasi telrtelntul di antara melrelka. Seltiap karaktelristik ini pelrlu l 

diulraikan lelbih lanjult. 

Pelrtama, kellompok kelcil adalah selkulmpullan pelrorangan, julmlahnya culkulp 

kelcil selhingga selmula anggota bisa belrkomulnikasi delngan muldah selbagai 

pelngirim maulpuln pelnelrima. Delfinisi ini melrulpakan aspelk pelnting dalam 

kellompok kelcil. Pada ulmulmnya kellompok kelcil telrdiri dari kira-kira 5 hingga 

12 orang. Yang pelnting ulntulk diingat adalah bahwa seltiap anggota haruls bias 

belrfulngsi selbagai sulmbelr mau lpuln pelnelrima delngan rellatif muldah. Jika 

kellompok melnjadi lelbih belsar maka hal ini akan selmakin sullit dipelnulhi.  

Keldu la, para anggota kellompok haruls dihulbulngkan satul sama lain delngan 

belbarapa cara. Orang-orang dalam geldulng bioskop bulkan melrulpakan 

kellompok, karelna diantara melrelka tidak ada hulbulngan satul sama lain. Di 

dalam kellompok kelcil, pelrilakul selorang anggota melnjadi nyata bagi selmula 

anggota lainnya. Keltiga, diantara anggota kellompok haruls ada belbelrapa tuljulan 

yang sama. Hal ini tidak belrarti bahwa selmula anggota haruls melmpulnyai 

tuljulan yang pelrsis sama ulntulk melnjadi anggota kellompok. Teltapi pada 

ulmulmnya haruls ada alasan yang selrulpa bagi pelrorangan itul ulntulk 

belrintelraksi. Kelelmpat, para anggota kellompok haruls dihulbulngkan olelh 
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belbelrapa atulran dan strulktulr yang telrorganisasi. Pada saat strulktulrnya keltat – 

maka kellompok akan belrfulngsi melnulrult proseldulr telrtelntul dimana seltiap 

komelntar haruls melngikulti atu lran yang telrtullis. Pada saat yang lain, 

strulktulrnya sangat longgar selpelrti pada sulatul pelrtelmulan sosial. Bagaimanapuln 

julga, keldulanya telrdapat organisasi dan strulktulr. Dula orang tidak akan 

belrbicara pada saat yang sama, komelntar ataul pelrtanyaan satul anggota akan 

dilayani olelh anggota lain dan tidak akan diabaikan. 

Pada ulmulmnya kellompok melngelmbangkan norma, ataul pelratulran 

melngelnai pelrilakul yang diinginkan. Kadang-kadang pelratulran ini dinyatakan 

selcara elksplisit, namuln kadang hanya belrsifat implisit. Melnulrult Napielr dan 

Gelrshelnfelld (1987), para anggota kellompok akan melnelrima norma telrselbult 

apabila : (1) anggota melnginginkan kelanggotaan yang kontinyul dalam 

kellompok, (2) pelntingnya kelanggotaan kellompok selselorang selmakin tinggi, 

(3) kellompok belrsifat kohelsif, dan para anggota belrhu lbulngan sanagat elrat, 

telrikat satul sama lain, dan saling telrgantulng satul sama lain dan kellompok 

melmelnulhi kelbultulhan melrelka, (4) pellanggaran norma dihulkulm delngan relaksi 

yang nelgativel ataul dikulcilkan dari kellompok. 

Ada pelran pokok yang haruls dilakulkan anggota dalam komulnikasi kelcil. 

Bagaimana individul bisa melnjadi lelbih elfelktif dalam belrpartisipasi dalam 

kellompok kelcil. Kelnnelth Belnnel dan Paull Shelats (1948) melngulsullkan sulatul 

klasifikasi melngelnai pelran anggota dalam komulnikasi kellompok kelcil yang 

masih melrulpakan tinjaulan telrbaik dalam topik pelnting ini. Belnnel dan Shelats 

melmbagi pelran anggota melnjadi tiga kellas ulmulm : pelrtama, pelran tulgas 

kellompok, adalah pelran yang melmbulat kellompok mampul ulntulk 

melmfoku lskan selcara lelbih spelsifik dalam melncapai tuljulan kellompok. 

Keldu la, pelran melmbina dan melmpelrtahankan kellompok, tidak selorang puln 

dan tidak satul kellompok puln yang sellalul belrorielntasi pada tulgas seltiap saat. 

Kellompok melrulpakan satul ulnit yang para anggotanya melmiliki hulbulngan 

intelrpelrsonal yang belragam. Hu lbulngan ini pelrlul dipellihara jika kellompok 

ingin belrfulngsi selcara elfelktif – jika para anggota kellompok ingin melrasa pulas 

dan produ lktif.  
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Keltiga, pelran individulal, pelran kellompok tulgas dan pelran melmbina dan 

melmpelrtahankan kellompok selmu lanya belrsifat produlktif. Pelran itul melmbantul 

kellompok dalam melncapai tuljulannya, dan belrorielntasi pada kellompok. Pelran 

yang diselbultkan disini adalah pelran kontra produlktif. Pelran ini melnghambat 

kellompok dalam melncapai tulju lannya dan lelbih belrorielntasi pada individul 

keltimbang kellompok.
1
 

Keltiga, pelran individulal, pelrankellompoktulgasdanpelranmelmbinad 

anmelmpelrtahankankellompokselmulanyab 

elrsifatprodulktif.Pelranitulmelmbantulkellom pokdalammelncapaituljulannya, 

danbelrorielntasipadakellompok.Pelran yang diselbultkan disini adalah pelran 

kontra produlktif. Pelran ini melnghambat kellompok dalam melncapai tuljulannya 

dan lelbih belrorielntasi pada individul keltimbang kellompok.
2
 

Elkonomi Politik Peltani  

Martin Staniland (1985) melngatakan bahwa elkonomi politik adalah 

selbulah stuldi telntang telori sosial dan keltelrbellakangan. Lelbih lanjult, Staniland 

melngulraikan delfinisi telntang elkonomi politik telrselbu lt selbagai belrikult : 

”melngacu l pada masalah dasar dalam telori sosial, hulbulngan antara politik dan 

elkonomi. Isul ini melmiliki dula sisi baik elksplanatori mau lpuln normatif. Isul ini 

melmulncu llkan pelrnyataan melngelnai bagaimana keldula prosels telrselbult saling 

telrkait dan melngelnai bagaimana selharulsnya melrelka telrkait. Kita melngeltahuli 

bahwa pelrokonomian tidak bisa hanya diselrahkan pada produlseln dan 

konsulmeln yang belrintelraksi satul sama lain mellaluli melkanismel pasar. Di sana 

sini dipelrlulkan adanya campulr tangan pelmelrintah. Campulr tangan pelmelrintah 

dipelrlulkan jika melkanismel pasar tidak belkelrja delngan selmpulrna. Sellain itul, 

campulr tangan pelmelrintah dipelrlu lkan ulntulk melngatasi elkstelrnalitas dan ulntulk 

pelngadaan barang-barang pulblik. 

Dari u lraian di atas, jellas bahwa telrdapat hulbulngan yang sangat elrat antara 

elkonomi politik dan kelbijakan pulblik, dimana disiplin ilmul elkonomi politik 
                                                      
1
 Joseph deVito, Komunikasi Antar Manusia : Kuliah Dasar (Jakarta: Professional Books, 1997). 

hlm. 154. 

 
2
 Joseph deVito, Komunikasi Antar Manusia : Kuliah Dasar (Jakarta: Professional Books, 1997). 

hlm. 154. 
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dimaksuldkan ulntulk melmbahas keltelrkaitan antara belrbagai aspelk, prosels, dan 

institulsi politik delngan kelgiatan elkonomi selpelrti produlksi, invelstasi, 

pelmbelntu lkan harg, pelrdagangan, konsulmsi dan lain selbagainya. Pelnellulsulran 

yang melndalam telntang elkonomi politik biasanya didelkati delngan format dan 

pola hulbulngan antara swasta, masyarakat, organisasi bulrulh, partai politik, 

pelmelrintah, lelmbaga konsulmeln, dan selbagainya. Delngan delmikian 

pelmbahasan melngelnai elkonomi politik jellas telrkait elrat delngan kelbijakan 

pulblik, mullai dari  prosels pelrancangan, pelrulmulsan, sistelm organisasi dan 

implelmelntasi kelbijakan pulblik telrselbult. 

Telori elkonomi politik yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

Marxismel. Marx celndelrulng mellihat Nelgara dan prosels politik selcara ulmulm 

selbagai hal yang selkulndelr. Belgitul julga, baik Klasik mau lpuln Marx celndelrulng 

melngasulmsikan bahwa relsolulsi yang telpat bagi konflik elkonomi akan 

melngakhiri konflik politik. Dari idel Adam Smith bahwa kelmajulan yang 

dicapai sulatul masyarakat yang melnganult melkanismel pasar adalah hasil 

keltidakselngajaan dari ulpaya individulindividul ulntulk melngeljar kelpelntingan 

dari melrelka masing-masing, diellaborasi  lelbih lanjult olelh Marx delngan 

melnjellaskan bahwa prosels pelru lbahan dalam meltodel produlksi, hulbulngan 

sosial, dan cara-cara hidulp selmulanya selbagai hasil keltidakselngajaan dari 

ulpaya melmpelrolelh kelulntulngan privat. 

Inti pokok Marxismel adalah deltelrminasi melkanistik “sulprastrulktulr” 

politik (dan social, idelology selrta buldaya) olelh sulatul basis elkonomi. Lelbih 

jellas, bagi Marx yang melnelntulkan selgala- galanya, apakah itul politik, social, 

buldaya, bahkan julga moral dan falsafah selrta idelologi, adalah elkonomi, yaitu l 

matelri. Karelna ia melnganggap matelri selbagai pelnelntul selgala-galanya, 

pandangan marxis ini selring julga diselbult matelrialistic. Melnulrult Marx, moda 

produlksi kelhidulpan matelriallah yang melngondisikan prosels kelhidulpan sosial, 

politik, dan intellelktulal selcara ulmu lm.  

Istilah “elkonomi politik” yang digulnakan dalam telori Marxian tidak 

melruljulk pada pelmikiran-pelmikiran telntang hulbulngan antara elkonomi delngan 

politik, mellainkan melruljulk pada selbulah cara belrpikir telntang pelrelkonomian 
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yang didasarkan pada meltodel dan telori dari pelmikir-pelmikir elkonomi klasik, 

telrultama Adam Smith dan David Ricardo. Meltodel ini melnelkankan pada idel 

bahwa pelrelkonomian pasar belkelrja melnulrult prinsip-prinsip yang relprodulksi 

dan elkspansi sistelm kelsalingtelrgantulngan matelrial antar orang, ataul delngan 

kata lain pelmbagian kelrja sosial.  

Prosels ini telrjadi melnulrult pola- pola pelrkelmbangan yang dalam 

pandangan elkonomi klasik tidak dipelngarulhi olelh kelhelndak ataul kelinginan 

dari tiap-tiap orang. Melmang individul-individul dalam pelrelkonomian pasar 

bisa belrtindak selcara indelpelndeln selsulai delngan kelinginan melrelka selndiri. 

Matriks yang telrdiri dari kelbultulhan banyak individul akan melmpelngarulhi 

selcara langsulng apa yang telrjadi di pasar. 

 Namuln kelbultulhan-kelbultulhan pribadi ini selbelnarnya belrdiri diatas di atas 

selbulah strulktulr relprodulksi yang obye lktif dimana stru lktulr relprodulksi ini 

melmiliki tulntultan-tulntultan selndiri yang akan melngelndalikan individul di 

dalam melnelntulkan apa yang melnjadi kelpelntingan pribadinya. Karelna strulktulr 

obyelktif ini lelbih dominan sifatnya maka telori Marxian lelbih melmfokulskan 

pada prosels-prosels relprodulksi yang belrsifat obyelktif ini dan tidak 

melmfoku lskan tellaahnya pada prosels sulbye lktif yaitul pelnelntulan pelringkat 

pellulang ataul pelmbulatan pilihan olelh individul.
3
 

2.2.2 Teori B: Teori Kebijakan Publik  

Kelbijakan pulblik melrulpakan sulatul kelpultulsan yang dibulat olelh pihak yang 

belrwelnang u lntulk melngatulr kelhidulpan belrnelgara yang dijadikan peldoman gulna 

melnye llelsaikan masalah yang telrjadi dan melncelgah timbullnya masalah pulblik. 

Islamy (2002:22) melngatakan pelngelrtian kelbijakan nelgara diatas melmiliki 

implikasi selbagai belrikult : 

a. Bahwa kelbijakan nelgara itul dalam belntulk Pelratulran Daelrah nyata 

belrulpa pelneltapan  

tindakan-tindakan pelmelrintah.  
                                                      
3
 James A.Caporaso&David P. Levine,Teori- TeoriEkonomiPolitik(Yogyakarta: PustakaPelajar, 

2008), hlm. 136. 
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b. Bahwa kelbijakan nelgara itul tidak culkulp hanya dinyatakan teltapi 

dilaksanakan dalam  

belntulk nyata.  

c. Bahwa kelbijakan nelgara baik ulntulk mellaksankan selsulatul ataul 

tindakan mellaksanakan 

 selsulatul itul melmpulnyai dan dilandasi delngan maksuld dan tuljulan 

telrtelntul.  

d. Bahwa kelbijakan itul haruls selnantiasa dituljulkan ulntulk kelpelntingan 

sellulrulh anggota  

masyarakat. 

 Kelbijakan pulblik yang belrku lalitas haruls belrisi pulla opini pulblik selbagai 

relprelselntasi dari kelpelntingan pu lblik. Tulgas ultama administrator pulblik 

melmpulnyai hulbulngan yang elrat  delngan kelpelntingan pulblik, dan sellalul 

melmpelrhatikan masalah-masalah, kelbultulhan-kelbultulhan dan tulntultan-tulntultan 

yang ada di lingkulngannya. Administrator pulblik selbagai pellakul kelbijakan 

melrulpakan salah satul komponeln dari sistelm kelbijakan pulblik.  

Melnu lrult Dulnn (1994 :71) “A policy systelm, or thel ovelrall institultional 

pattelrn within which policymadel, involvels intelrrellationships among threle l 

ellelmelnts : pu lblic policiels,policy stakelholdelrs, and policy elnvironmelnt” (systelm 

kelbijakan ataul pola institulsional mellaluli mana kelbijakan dibu lat, melngandulng tiga 

ellelmeln yang melmiliki hulbulngan timbal balik : kelbijakan pulblik, pellaku l 

kelbijakan, dan lingkulngan kelbijakan. hal ini dapat dilihat pada:  

Gambar 2.1 Duun  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbe lr : Dulnn, 1994 : 71 
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POLICY 

ENVIRONNMENT 

PUBLIC POLICY  
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Melnulrult Dulnn, Pellakul kelbijakan (Stakelholdelrs) telrdiri dari pelmbulat, pellaksana 

dan kellompok sasaran kelbijakan. Pelmbulat dan pellaksana kelbijakan adalah orang, 

selkellompok orang ataul organisasi yang melmpulnyai pelranan telrtelntul dalam 

kelbijakan, yang belrada dalam posisi melmpelngarulhi baik dalam pelmbulatan 

ataulpuln dalam pellaksanaan dan pelngawasan atas pelrkelmbangan pellaksanaannya. 

Seldangkan kellompok sasaran (targelt groulp) adalah orang ataul selkellompok orang 

ataul organisasi-organisasi dalam masyarakat yang pelrilakul ataul keladaannya ingin 

dipelngarulhi olelh kelbijakan yang belrsangkultan. 

Kelbijakan itul selndiri adalah kelpultulsan atas seljulmlah ataul selrangkaian 

pilihan yang belrhulbulngan satul sama lain yang dimaksuldkan ulntulk melncapai 

tuljulan.  Adapuln lingkulngan kelbijakan adalah keladaan yang mellatar bellakangi 

ataul pelristiwa yang melnye lbabkan timbullnya selsulatul “isul” (masalah) kelbijakan, 

yang melmpelngarulhi dan dipelngaru lhi olelh para pellakul kelbijakan dan olelh 

kelbijakan itu l selndiri. 

Delngan delmikian, elfelktivitas sulatul kelbijakan pulblik akan dipelngarulhi 

olelh pellakul kelbijakan, kelbijakan pulbliknya itul selndiri (lelvell dan isi), dan 

lingkulngan kelbijakan. 

Selcara eltimologi istilah kelbijakan dikelmulkakan olelh Dulhn (1988:10) 

bahwa kelbijakan belrasal dari bahasa Yulnani yaitul “polis” (nelgara-kota), 

kelmuldian masulk keldalam bahasa latin “Politela” (nelgara) dan bahasa Inggris 

“Policel” (kelbijakan) dan “Politics” (politik). 

Pelngelrtian kelbijakan yang dikelmulkakan olelh Frieldrich dalam bulkulnya 

Man Has Govelrnmelnt (1963:79)  “ a pulrposeld coulrsel of action of a pelrson, 

groulp, or govelrmelnt within a giveln elnviromelnt providing obstaclels and 

opportulnitiels which thel policy was proposeld to ultilizeld and ovelrcomel in an elffort 

to relach a goal or relalizel an objelctivel or pulrposel”. Pelndapat ini melmbelrikan arti 

bahwa kelbijakan melrulpakan rangkaian ulsullan dari selselorang, kellompok atau l 

pelmelrintah dalam sulatul lingkulngan telrtelntul yang melnulnju lkkan hambatan dan 

kelselmpatan telrhadap implelmelntasi ulsullan kelbijakan telrselbult dalam rangka 

melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan.  
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Elrmaya (1993:192) melmaknai kelbijakan dalam 4 aspelk yaitul, kelbijakan 

yang ditelrapkan selcara sulbjelktif yang dalam opelratifnya melrulpakan sulatu l 

pelrgarisan keltelntulan, yang belrsifat peldoman, pelgangan, bimbingan ulntulk 

melncapai kelselpahaman dalam maksu ld/cara/sarana, bagi seltiap ulsaha dan kelgiatan 

kellompok manulsia yang belrorganisasi, selhingga telrjadi dinamika gelrakan 

tindakan yang telrpadul selhalulan dan selirama dalam melncapai tuljulan telrtelntul. 

Nulrrochmat (2006:2) melngelmulkakan bahwa istilah kelbijakan selcara 

eltimologi belrasal dari bahasa Inggris pada masa pelrtelngahan yaitul “policiel”, yang 

belrasal dari kata Prancis kulno yakni policel dan policiel. Kelbijakan adalah prinsip 

ataul cara belrtindak yang dipilih ulntulk melngarahkan pelngambilan kelbultulhan. 

Prosels kelbijakan melncakulp idelntifikasi informasi dan kelmu lngkinan melnelntulkan 

pilihan ataul altelrnatif, pelnelntulan dan pelneltapan programprogram, tindakan nyata, 

pelmbellanjaan priorias, delngan melmilih diantara altelrnativel-altelrnativel telrselbult 

belrdasarkan kulalitas dan kellulasan dampak ataul manfaat ataul relsiko yang mulngkin 

dapat ditulmbullkan. 

Pelngelrtian kelbijakan pulblik melnulrult Santoso (1998:5) adalah selrangkaian 

kelpultulsan yang dibulat olelh pelmelrintah ulntulk melncapai sulatul tuljulan telrtelntul. 

Telrmasulk pelntulnjulk-peltulnjulk yang dipelrlulkan ulntulk melncapai tuljulan telrselbult 

yang dibulat dalam belntulk pelratulran-pelratulran ataul delkrit-delkrit yang dulkellularkan 

olelh pelmelrintah. Kelbijakan telrselbu lt akhirnya diselbult julga delngan kelbijakan 

pelmelrintah ataul nelgara selpelrti yang didelfinisikan olelh Su lradinata (1993:19) “ 

kelbijakan nelgara/pelmelrintah adalah kelbijakan yang dikelmbangkan olelh badan-

badan ataul lelmbaga dan peljabat pelmelrintah. Kelbijakan nelgara dalam 

pellaksanaannya mellipulti belbelrapa aspelk, belrpeldoman pada keltelntulan yang 

belrlakul, belrorioelntasi pada kelpelntingan ulmulm dan masa delpan selrta stratelgi 

pelmelcahan yang telrbaik”. Kelbijakan ataul seliring julga diselbult selbagai kelteltapan 

pelmelrintah yang belrkulasa ataul melmiliki kelwelnangan ataul otoritas adalah 

melrulpakan intrulksi dari para pelmbu lat kelpultulsan kelpada pellaksana ataul melrelka 

yang dibelrikan tulgas ulntulk mellaksanakannya. 

Melnu lrult Thomas R. Dyel dalam Sulbarsono (2011:02) kelbijakan pulblik 

adalah apapu ln yang dipilih Pelmelrintah ulntulk dilakulkan ataulpuln ulntulk tidak 
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mellakulkan (is what elvelr govelrnmelnts choosel to do or not to do). Dyel melngatakan 

bahwa bila pelmelrintah melmilih ulntulk mellakulkan selsulatul maka haruls ada 

tuljulannya (objelknya) dan kelbijakan pulblik itul mellipu lti selmula tinadakan 

pelmelrintah, jadi bulkan selmata-mata melrulpakan pelrnyataan kelinginan pelmelrintah 

ataul peljabat pelmelrintah saja. 

 Melnu lrult Harbani Pasolong (2008:38) kelbijakan melrulpakan sulatul 

rangkaian altelrnatif yang siap dipilih belrdasarkan prinsip – prinsip telrtelntul. 

Kelbijakan ialah sulatul hasil analisis yang melndalam telrhadap altelrnatif yang 

belrmulara kelpada kelpultulsan altelrnatif telrbaik.  

Melnu lrult Andelrson dalam Arifin Tahir (2014:21), kelbijakan adalah sulatul 

tindakan yang melmpulnyai tuljulan yang dilakulkan selselorang pellakul ataul seljulmlah 

pellakul ulntulk melmelcahkan sulatul masalah. Sellanjultnya Andelrson, melngklasifikasi 

kelbijakanpolicy, melnjadi dula : sulbstantif dan proceldulral. Kelbijakan sulbstantif 

yaitul apa yang haruls dikelrjakan olelh pelmelrintah seldangkan proseldulral yaitul siapa 

dan bagaimana kelbijakan telrselbult disellelnggarakan. Ini belrarti, kelbijakan pulblik 

adalah kelbijakan-kelbijakan yang dikelmbangkan olelh badan-badan dan 

peljabatpeljabat pelmelrintah. 

 Tachjan (2006:19) melnyimpullkan bahwa garis belsarnya sikluls kelbijakan 

pulbik telrdiri dari tiga kelgiatan pokok, yaitul : a. Pelru lmulsan kelbijakan b. 

Implelmelntasi kelbijakan c. Pelngawasan dan pelnilaian (hasil) pellaksanaan 

kelbijakan. 

Melnu lrult Wiliam N. Dulnn dalam (Harbani Pasolong 2011:29) kelbijakan 

pulblik adalah sulatul rangkaian yang pilihan-pilihan yang saling belrhulbulngan yang 

dibulat olelh lelmbaga ataul peljabat pelmelrintah yang melnyangkult tulgas pelmelrintah 

pada bidang-bidang yang melnyngkult tulgas pelmelrintah, selpelrti 

pelrtahnankelamanan, elnelrgi, kelselhatan, pelndidikan kelseljahtelraan masyarakat, 

kriminalitas, pelrkotaan dan lain-lain. 

Pada ulmulmnya kelbijakan dapat dibeldakan atas elmpat belntulk, yaitul:  

(1) Relgullatory, yaitul melngatu lr pelrilakul orang,  

(2) Reldistribultif, yaitul melndistribulsikan kelmbali kelkayaan yang ada, atau l 

melngambil  
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      kelkayaan dari yang kaya lalul melmbelrikannya kelpada yang miskin,  

(3) Distribultif yaitul mellakulkan distribulsi ataul melmbelrikan aksels yang 

sama telrhadap sulmbelr 

      daya telrtelntul, dan 

 (4) Constitulelnt, yaitul dituljulkan ulntulk mellindu lngi Nelgara Dalam 

melmahami pelndapat para 

       pakar telntang kelbijakan telrselbult, seltidaknya telrdapat bultir-bultir yang 

melrulpakan ciri 

       pelnting dari pelngelrtian kelbijakan. Bultir-bultir telrselbult adalah: 

a. Kelbijakan adalah sulatul tindakan pelmelrintah yang melmpulnyai tuljulan 

yang melnciptakan 

 kelseljahtelraan masyarakat.  

b. Kelbijakan dibulat mellaluli tahap-tahap yang sistelmatis selhingga selmula 

variablel pokok dari  

selmula pelrmasalahan yang akan dipelcahkan telrcakulp  

c. Kelbiajakan haruls dapat dilaksanakan olelh (ulnit) organisasi pellaksana.  

d. Kelbijakan pelrlul dielvalulasi selhingga dikeltahuli belrhasil ataul tidaknya 

dalam melnyellelsaikan  

    masalah. 

e. Kelbijakan adalah produ lk hulkulm yang haruls ditaati dan belrlakul 

melngikat telrhadap  

warganya. 

Implelmelntasi melrulpakan pelnelrapan sulatul kelbijakan yang tellah bulat olelh 

badan ataul selorangan yang tellah dibelri welwelnang olelh nelgara. implelimelntasi 

adalah ulpaya dari pellaksanaan kelpultu lsan kelbijakan telrselbult. 

Melnu lrult Tacjhan dalam Arifin Thahir (2011:53) implelmelntasi kelbijakan 

pulblik disamping dapat dipahami selbagai salah satul aktivitas dari administrasi 

pulblik selbagai instansi (birokrasi) dalam prosels kelbijakn pu lblik, dapat dipahami 

pulla selbagai salah satul lapangan stuldi administrasi pulblik selbagai ilmul.  

Melnu lrult HassellNogi S. Tangkillis (2004:7) implelmelntasi kelbijakan 

melrulpakan rangkaian prosels pelnelrjelmahan dari kelbijakan yang relspon belrulpa 
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aksi/tindakan para pellelkul pelmbangulnan selcara konsisteln dalam rangka 

pelncapaian tuljulan dan sasran yang tellah digariskan olelh kelbijakan itul selndiri. 

Implelmelntasi kelbijakan adalah hal yang paling belrat, karelna di sini masalah-

masalah yang tidak dijulmpai dalam konselp, mulncull di lapangan. Sellain itul, 

ancaman ultama adalah konsistelnsi implelmelntasi.  

Melnu lrult HassellNogiS.Tangkillis (2004:9)kelbelrhasilan kelbijakan dapat 

dilihat dari telrjadinya kelselsulaian antara pellaksanaan/pelnelrapan kelbijakan delngan 

delsain, tuljulan dan sasaran kelbijakan itul selndiri selrta melmbelrikan dampak atau l 

hasil yang positif bagi pelmelcahan pelrmasalahan yang dihadapi. Olelh karelna itu l 

ulntulk melncapai kelbelrhasilan dari pada implelmelntasi dipelrlulkan pandangan atas 

tjulan yang helndak dicapai dan komitmeln selmula pihak ulntulk melmbelrikan 

dulkulngan bagi pellaksanaan. 

Melnu lrult Riplay dan Franklin dalam (Winarno 2008:145) melngatakan 

bahwa Implelmelntasi adalah apa yang telrjadi seltellah ulndang-ulndang diteltapkan 

yang melmbelrikan otoritas program, kelbijakan, kelulntulngan, ataul sulatul jelnis 

kellularan yang nyata. Istilah implelmelntasi melnulnjulk pada seljulmlah kelgiatan yang 

melngikulti pelrnyataan maksuld tuljulan-tuljulan program dan hasil-hasil yang 

diingikan olelh para peljabat pelmelrintah.  

Implelmelntasi melrulpakan aspelk pelnting dalam kelsellulrulhan prosels 

kelbijakan dan melrulpakan sulatul ulpaya ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul delngan 

sarana dan prasarana telrtelntul dan dalam ulrultan waktul telrtelntul. Pada dasarnya 

implelmelntasi kelbijakan adalah ulpaya ulntulk melncapai tuljulan yang suldah 

ditelntulkan mellaluli program-program agar dapat telrpelnulhi pellaksanaan kelbijakan 

itul. 

 Lelbih lanjult dijellaskan olelh Wahab (2014:203-211), bahwa 

tahapantahapan implelmelntasi ditinjaul dari:  

a. Kellu laran Kelbijakan (kelpultulsan)  

Melru lpakan pelntelrjelmahan ataul pelnjabaran dalam belntulk 

pelratulranpelratulran khulsuls, proseldulr pellaksanaan yang barul ataulpuln teltap 

melmprosels kasuls-kasuls telrtelntul, kelpultulsan pelnye llelsaian sangkelta 

(melnyangkult pelrizinan dan selbagainya), selrta pellaksanaan kelpultulsan 
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pelnye llelsaian sangkelta.  

b. Kelpatulhan Kellompok Sasaran 

 Melrulpakan sulatul sikap keltaatan selcara konsisteln dan para pellaksana ataul 

pelnggulna (aparat pelmelrintah dan masyarakat) telrhadap kellularan 

kelbijakan yang tellah diteltapkan. 

c. Dampak Nyata Kelbijakan 

 Adalah hasil nyata antara pelrulbahan pelrilakul antara kellompok sasaran 

delngan telrcapainya tuljulan yang tellah digariskan, hal ini belrarti bahwa kellularan 

kelbijakan suldah belrjalan delngan  Ulndang-ulndang. Kellompok sasaran belnar-belnar 

patulh, tidak ada ulpaya pelnggelrogotan  telrhadap pellaksanaan selrta pelratulran 

telrselbult melmilki dampak kaulsalitas (selbab-akibat) yang tinggi. 

Pelrselpsi Telrhadap Dampak Yaitul pelnilaian ataul pelrulbahan yang akan 

didasarkan pada nilai-nilai telrtelntul yang dapat diatulr ataul dirasakan manfaatnya 

olelh kellompokkellompok masyarakat dan lelmbaga-lelmbaga telrtelntul telrhadap 

dampak nyata pellaksanaan kelbijakan, yang kelmuldian melnimbullkan ulpaya-ulpaya 

ulntulk melmpelrtahankan ataul melndulkulng, bahkan melru lbah selrta melrelvisi 

kelbijakan telrselbult. 

Lelbih jaulh melnulrult melrelka implelmelntasi melncakulp banyak macam 

kelgiatan yaitul: 

a. Badan-badan pellaksanaan yang ditulgasi olelh Ulndang-ulndang delngan 

tanggulng jawab melnjalankan program haruls melndapat sulmbelr-sulmbelr 

yang dibultulhkan agar implelmelntasi belrjalan lancar. Sulmbelr-sulmbelr ini 

mellipulti pelrsonil, pelralatan, lahan tanah, bahan-bahan melntah dana ulang. 

b.  Badan-badan pellaksana melngelmbangkan bahasa anggaran dasar melnjadi 

arahan-arahan konkrelt, relgullasi, selrta relncana-relncana dan delsain 

program. 

c. Badan-badan pellaksana haruls melngorganisasikan kelgiatan-kelgiatan 

melrelka delngan melnciptakan ulnit-ulnit birokrasi dan rultinitas ulntulk 

melngatasi belban kelrja. 

Maksuldnya adalah badan-badan pellaksana melmbelrikan kelulntulngan atau l 

pelmbatasan kelpada para kellompok-kellompok targelt. Melrelka julga melmbelrikan 
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pellayanan ataul batasan-batasan telntang kelgiatan yang bisa di pandang selbagai 

wuljuld dari kellularan yang nyata dari sulatul program.  

Van meltelr dan Horn dalam Winarno, (2008:146) melmbatasi implelmelntasi 

kelbijakan selbagai tindakan-tindakan yang dilakulkan olelh individul-individul ( 

kellompok-kellompok ) pelmelrintah yang di arahkan ulntulk melncapai tuljulan yang 

tellah di teltapkan dalam kelpultulsan-kelpultulsan kelbijakan selbellulmnya. Maksuldnya 

adalah tahap implelmelntasi kelbijakan tidak akan di mullai selbellulm tuljulan-tuljulan 

dan sasaran di teltapkan olelh kelpultu lsan. Delngan delmikian, tahap implelmelntasi 

telrjadi hanya seltellah ulndang-ulndang di teltapkan dan dana di seldiakan ulntulk 

melmbiayai pellaksanaan program telrselbult.  

Dalam kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan sangat belrkaitan elrat delngan 

belbelrapa aspelk diantaranya pelrtimbangan para pelmbulat kelbijakan, komitmeln 

delngan konsistelnsi tinggi para pellaksana kelbijakan, dan pelrilakul sasaran. 

Implelmelntasi selbulah kelbijakan selcara konselptulal bisa dikatakan selbagai selbulah 

prosels pelngu lmpullan sulmbelr daya alam, manulsia maulpu ln biaya dan diikulti 

delngan pelnelntulan tindakan-tindakan yang haruls diambil ulntulk melncapai tuljulan 

kelbijakan. 

Melnu lrult Belrnadinel R. Wijaya dan Sulsilo Sulpardi dalam Harbani Pasolong 

(2008:57) melngatakan bahwa implelmelntasi adalah prosels melntransformasikan 

sulatul relncana keldalampraktik. Melnulrult Eldward III dalam Lelo Agulsitno 

(2008:147),implelmelntasi kelbijakan dipelngarulhi olelh 4 variabell antara lain:  

1. Komulnikasi (Commulnication) 

 Komulnikasi melrulpakan prosels pelnyampaian informasi dari komulnikator 

kelpada komulnikan. Selmelntara itul, komulnikasi kelbijakan belrarti melrulpakan 

prosels pelnyampaian informasi kelbijakan dari pelmbulat kelbijakan (policymakelrs) 

kelpada pellaksana kelbijakan (policyimplelmelntors). Komulnikasi dalam 

implelmelntasi kelbijakan melncakulp belbelrapa dimelnsi pelnting yaitul tranformasi 

informasi (transimisi), keljellasan informasi (clarity) dan konsistelnsi informasi 

(consistelncy). Dimelnsi tranformasi melnghelndaki agar informasi tidak hanya 

disampaikan kelpada pellaksana kelbijakan teltapi julga kelpada kellompok sasaran 

dan pihak yang telrkait. Dimelnsi keljellasan melnghelndaki agar informasi yang jellas 
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dan muldah dipahami, sellain itul ulntulk melnghindari kelsalahan intelrpreltasi dari 

pellaksana kelbijakan, kellompok sasaran maulpuln pihak yang telrkait dalam 

implelmelntasi kelbijakan. Seldangkan dimelnsi konsistelnsi melnghelndaki agar 

informasi yang disampaikan haru ls konsisteln selhingga tidak melnimbullkan 

kelbingulngan pellaksana kelbijakan, kellompok sasaran maulpuln pihak telrkait.  

2. Su lmbelr Daya (Relsoulrcels) 

Sulmbelr daya melmiliki pelranan pelnting dalam implelmelntasi kelbijakan. 

Eldward III melngelmulkakan bahwa bagaimanapuln jellas dan konsistelnsinya 

keltelntulan-keltelntulan dan atulran-atulran selrta bagaimanapuln akulratnya 

pelnyampaian keltelntulan-keltelntulan ataul atulran-atulran telrselbult, jika para pellaksana 

kelbijakan yang belrtanggulng jawab ulntulk mellaksanakan kelbijakan kulrang 

melmpulnyai sulmbelr-sulmbelr daya ulntulk mellaksanakan kelbijakan selcara elfelktif 

maka implelmelntasi kelbijakan telrselbult tidak akan elfelktif. Sulmbelr daya di sini 

belrkaitan delngan selgala sulmbelr yang dapat digulnakan ulntulk melndulkulng 

kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan. Sulmbelr daya ini melncakulp sulmbelr daya 

manulsia, anggaran, fasilitas, informasi dan kelwelnangan yang dijellaskan selbagai 

belrikult :  

a. Su lmbelr Daya Manulsia (Staff)  

Implelmelntasi kelbijakan tidak akan belrhasil tanpa adanya dulkulngan dari 

sulmbelr daya manulsia yang culkulp kulalitas dan kulantitasnya. Kulalitas sulmbelr daya 

manulsia belrkaitan delngan keltelrampilan, deldikasi, profelsionalitas, dan kompeltelnsi 

di bidangnya, seldangkan kulatitas belrkaitan delngan julmlah sulmbelr daya manulsia 

apakah suldah culkulp ulntulk mellingku lpi sellulrulh kellompok sasaran. Sulmbelr daya 

manulsia sangat belrpelngarulh telrhadap kelbelrhasilan implelmelntasi, selbab tanpa 

sulmbelr daya manulsia yang kelhandalan sulmbelr daya manulsia, implelmelntasi 

kelbijakan akan belrjalan lambat.  

b. Anggaran (Buldgeltary) 

Dalam implelmelntasi kelbijakan, anggaran belrkaitan delngan kelculkulpan 

modal ataul invelstasi atas sulatul program ataul kelbijakan ulntulk melnjamin 

telrlaksananya kelbijakan, selbab tanpa dulkulngan anggaran yang melmadai, 
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kelbijakan tidak akan belrjalan delngan elfelktif dalam melncapai tuljulan dan sasaran. 

c. Fasilitas (facility) 

Fasilitas ataul sarana dan prasarana melrulpakan salah satul faktor yang 

belrpelngarulh dalam implelmelntasi kelbijakan. Pelngadaan fasilitas yang layak, 

selpelrti geldu lng, tanah dan pelralatan pelrkantoran akan melnulnjang dalam 

kelbelrhasilan implelmelntasi sulatul program ataul kelbijakan.  

d. Informasi dan Kelwelnangan (Informationand Aulthority)  

Informasi julga melnjadi faktor pelnting dalam implelmelntasi kelbijakan, 

telrultama informasi yang rellelvan dan culkulp telrkait bagaimana 

melngimplelmelntasikan sulatul kelbijakan. Selmelntara welwelnang belrpelran pelnting 

telrultama ulntulk melyakinkan dan melnjamin bahwa kelbijakan yang dilaksanakan 

selsulai delngan yang dikelhelndaki.  

3. Disposisi (Disposition) 

 Kelcelndelrulngan pelrilakul ataul karaktelristik dari pellaksana kelbijakan 

belrpelran pelnting ulntulk melwuljuldkan implelmelntasi kelbijakan yang selsulai delngan 

tuljulan ataul sasaran. Karaktelr pelnting yang haruls dimiliki olelh pellaksana 

kelbijakan misalnya keljuljulran dan komitmeln yang tinggi. Keljuljulran melngarahkan 

implelmelntor ulntulk teltap belrada dalam asa program yang tellah digariskan, 

seldangkan komitmeln yang tinggi dari pellaksana kelbijakan akan melmbulat melrelka 

sellalul antulsias dalam mellaksanakan tulgas, welwelnang, fu lngsi, dan tanggulng 

jawab selsulai delngan pelratulran yang tellah diteltapkan.  

Sikap dari pellaksana kelbijakan akan sangat belrpelngarulh dalam 

implelmelntasi kelbijakan. Apabila implelmelntator melmiliki sikap yang baik maka 

dia akan dapat melnjalankan kelbijakan delngan baik selpelrti apa yang diinginkan 

olelh pelmbulat kelbijakan, selbaliknya apabila sikapnya tidak melndulkulng maka 

implelmelntasi tidak akan telrlaksana delngan baik. 

4. Strulktulr Birokrasi (Bulrelulcratic Strulctulrel) 

Strulktulr organisasi melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap 

implelmelntasi kelbijakan. Aspelk strulktulr organisasi ini mellingkulpi dula hal yaitu l 
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melkanismel dan strulktulr birokrasi itu l selndiri. Aspelk pelrtama adalah melkanismel, 

dalam implelmelntasi kelbijakan biasanya suldah dibulat standartopelrationproceldulr 

(SOP). SOP melnjadi peldoman bagi seltiap implelmelntator dalam belrtindak agar 

dalam pellaksanaan kelbijakan tidak mellelncelng dari tuljulan dan sasaran kelbijakan. 

Aspelk keldula adalah strulktulr birokrasi, strulktulr birokrasi yang telrlalul panjang dan 

telrfragmelntasi akan celndelrulng mellelmahkan pelngawasan dan melnyelbabkan 

proseldulr birokrasi yang rulmit dan komplelks yang sellanjultnya akan melnyelbabkan 

aktivitas organisasi melnjadi tidak flelksibell.  

Pelnjellasan diatasmelnulnjulkan bahwa stuldi implelmelntasi melncakulp 

felnomelna yang lulas dah bahkan dianggap ovelrlapping delngan stuldi elvalulasi 

(Riplely, 1985). Selkalipuln felnomelna komplelks para pelngkaji implelmelntasi 

kelbijakan disarankan ulntulk melmpelrhatikan belrbagai aspelk pelmahaman selpelrti : 

prosels, oultpult, dan oultcomel. Julga pelrlul dipelrhatikan belrmacam aktor yang 

telrlibat, organisasi, dan telknik pelngawasannya.  

 T.B. Smith melngakuli, keltika kelbijakan tellah dibulat, kelbijakan telrselbult 

haruls diimplelmelntasikan dan hasilnya seldapat mulngkin selsulai delngan apa yang 

diharapkan olelh pelmbulat kelbijakan (Nakamulra dan Smallwood, 1980: 2). Pada 

gambar 01 telrlihat bahwa sulatul kelbijakan melmiliki tuljulan yang jellas selbagai 

wuljuld orielntasi nilai kelbijakan. Tuljulan implelmelntasi kelbijakan diformullasi ke l 

dalam program aksi dan proyelk telrtelntul yang dirancang dan dibiayai. Program 

dilaksanakan selsulai delngan relncana. Implelmelntasi kelbijakan ataul program – 

selcara garis belsar – dipelngarulhi olelh isi kelbijakan dan kontelks implelmelntasi. 

Kelsellulrulhan implelmelntasi kelbijakan dielvalulasi delngan cara melngulkulr lularan 

program belrdasarkan tuljulan kelbijakan. Lularan program dilihat mellaluli 

dampaknya telrhadap sasaran yang dituljul baik individul dan kellompok maulpuln 

masyarakat. Lularan implelmelntasi kelbijakan adalah pelrulbahan dan ditelrimanya 

pelrulbahan olelh kellompok sasaran. 

Pada aspelk pellaksanaan, telrdapat dula modell implelmelntasi kelbijakan 

pulblik yang elfelktif, yaitul modell linielr dan modell intelraktif (lihat Baeldhowi, 2004: 

47). Pada modell linielr, fasel pelngambilan kelpultulsan melrulpakan aspelk yang 

telrpelnting, seldangkan fasel pellaksanaan kelbijakan kulrang melndapat pelrhatian atau l 
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dianggap selbagai tanggulng jawab kellompok lain. Kelbelrhasilan pellaksanaan 

kelbijakan telrgantulng pada kelmampulan instansi pellaksana. Jika implelmelntasi 

kelbijakan gagal maka yang disalahkan biasanya adalah pihak manajelmeln yang 

dianggap kulrang melmiliki komitmeln selhingga pelrlul dilakulkan ulpaya yang lelbih 

baik ulntulk melningkatkan kapasitas kellelmbagaan pellaksana. 
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Belrbelda delngan modell linielr, modell intelraktif melnganggap pellaksanaan 

kelbijakan selbagai prosels yang dinamis, karelna seltiap pihak yang telrlibat dapat 

melngulsullkan pelrulbahan dalam belrbagai tahap pellaksanaan. Hal itul dilakulkan 

keltika kelbijakan pulblik dianggap kulrang melmelnulhi harapan stakelholdelrs. Ini 

belrarti bahwa belrbagai tahap implelmelntasi kelbijakan pulblik akan dianalisis dan 

dielvalulasi olelh seltiap pihak selhingga potelnsi, kelkulatan dan kellelmahan seltiap fase l 

pellaksanaannya dikeltahuli dan selgelra dipelrbaiki ulntulk melncapai tuljulan.  
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Pada gambar 2.4 telrlihat bahwa melskipuln pelrsyaratan inpult sulmbelrdaya 

melrulpakan kelharulsan dalam prosels implelmelntasi kelbijakan, teltapi hal itul tidak 

melnjamin su latul kelbijakan akan dilaksanakan delngan baik. Inpult sulmbelrdaya 

dapat digulnakan selcara optimulm jika dalam prosels pelngambilan kelpultulsan dan 

pellaksanaan kelbijakan telrjadi intelraksi positif dan dinamis antara pelngambil 

kelbijakan, pellaksanaan kelbijakan dan pelnggulna kelbijakan (masyarakat) dalam 

sulasana dan lingkulngan yang kondulsif.  

Sellain modell implelmelntasi kelbijakan di atas Van Meltelr dan Van Horn 

melngelmbangkan Modell Prosels Implelmelntasi Kelbijakan. (Tarigan, 2000: 20). 

Keldulanya melnelgulhkan pelndirian bahwa pelrulbahan, kontrol dan kelpatulhan dalam 

belrtindak melrulpakan konselp pelnting dalam proseldulr implelmelntasi. Keldulanya 

melngelmbangkan tipologi kelbijakan melnulrult: (i) julmlah pelrulbahan yang 

akan dihasilkan, dan (ii) jangkaulan ataul rulang lingkulp kelselpakatan melngelnai 

tuljulan olelh belrbagai pihak yang telrlibat dalam prosels implelmelntasi.  

Tanpa melngulrangi kreldibilitas modell prosels implelmelntasi kelbijakan dari 

Van Meltelr dan Van Horn telrlihat bahwa ellelmeln yang melnelntulkan kelbelrhasilan 

pelnelrapannya telrmasulk kel dalam ellelmeln modell prosels politik dan administrasi 

melnulrult Grindlel. Kata kulnci yakni pelrulbahan, kontrol dan kelpatulhan telrmasulk 

dalam dimelnsi isi kelbijakan dan kontelks implelmelntasi kelbijakan. Delmikian pulla 

delngan tipologi kelbijakan yang dibu lat olelh keldulanya telrmasulk dalam ellelmeln isi 

kelbijakan dan kontelks implelmelntasi melnulrult Grindlel. Tipologi julmlah pelrulbahan 

yang dihasilkan telrmasulk dalam ellelmeln isi kelbijakan dan tipologi rulang lingkulp 

kelselpakatan telrmasulk dalam kontelks implelmelntasi. 
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Gambar 2.5 Thomas R. Dye 
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Delngan delmikian pelrilakul analisis kelbijakan dalam hal ini belrsifat 

pelnilaian ataul elvalulatif. Selbagai sulatul pelnilaian atas kelbijakan masa lampaul, ada 

elmpat karaktelristik yang pelrlul dipelrhatikan yaitul: pelrtama, valulel-foculs : telkanan 

dari pelnilaian dituljulkan kelpada pelrtimbangan telntang kelpatultan nilai dan 

kelselsulaian delngan kelinginan masyarakat melngelnai hasil (oultcomels) atau l 

pelrulbahan yang timbull dalam masyarakat. Keldula, fact-valulel intelrdelpelndelncel: 

pelnilaian mellihat pada fakta dan nilai yang dihasilkan. Apakah oultcomel sata 

dampak yang timbull dalam masyarakat selsulai delngan tuljulan yang diteltapkan, dan 

apakah melmang belnar dampak itul selbagai akibat dari kelbijakan telrselbult ataul 

akibat sampingan dari kelbijakan lain ?  

Keltiga, prelselnt and past orielntation: dalam elvalu lasi kelbijakan yang 

dibandingkan adalah kondisi masa lampaul selbellulm ada kelbijakan delngan keladaan 

masa kini selsuldah kelbijakan itul dilaksanakan. Kelelmpat, valulel-dulality: pelnilaian 

melmpulnyai dula maksuld, pelrtama, u lntulk mellihat hasil yang dapat dicapai sulatul 

kelbijakan. Dalam hal ini hasil dari pelnilaian dianggap selbagai tuljulan yang ingin 

dicapai delngan pelnilaian itul (elnds). Keldula, selbagai alat ataul alas an ulntulk 

melngajulkan relkomelndasi barul (melans). 

Masa kini adalah masa yang selsulnggulhnya seldang kita laluli. Dalam 

pelrspelktif kelbijakan kondisi hari ini dipandang selbagai hasil ataul akibat dari 

belrbagai kelbijakan yang tellah dipu ltulskan dan dilaksanakan pada waktul yang 

lalul.Kondisi peltani telmbakaul hari ini adalah akibat dari kelbijakan 

pelmelrintah/pihak-pihak telrtelntul pada masa lalul. Sellanjultnya dalam pelrspelktif ini, 

kelbijakan yang akan diambil pada masa kini akan melnelntulkan kondisi masa yang 

akan datang.  

Delngan delmikian, masa selkarang melrulpakan saat pelnelntulan ulntulk 

mellanjultkan prosels yang belrlangsulng dari masa lampaul ataul ulntulk mellakulkan 

pelrulbahan arah dan pelrulbahan intelnsitas dari pelrulbahan itul. Apa yang kita selmai 

di masa lampaul, kita tulai hari ini, dan apa yang kita selmai pada hari ini, akan kita 

tulai di masa delpan.Karelna masa kini belrada diantara dula masa telrselbult, pelrilaku l 

kelbijakan dalam masa kini belrsifat formullasi, pellaksanaan dan pelmantaulan 

(monitoring). Kelbijakan yang dibulat pada waktul yang lalul ditelrapkan pada waktu l 
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selkarang. Kelbijakan yang dibulat pada waktul selkarang, ditelrapkan pada waktul 

yang akan datang. Pelrsoalannya, bagaimana melrulmulskan kelbijakan dan dan 

bagaimana melnelrapkan ataul mellaksanakannya? Formullasi kelbijakan ditelntulkan 

olelh prakiraan dan relkomelndasi yang disampaikan. Namu ln delmikian, banyak 

kelbijakan yang tidak selsulai delngan relkomelndasi, karelna dalam prosels 

pelrulmulsannya telrjadi pelrgulmullan kelpelntingan yang selringkali melngalahkan 

alasan rasional dan kelbelnaran. 

Tahap keltiga dalam pelrspelktif kelbijakan adalah masa delpan. Pelrilaku l 

kelbijakan yang melnyangkult masa delpan adalah prakiraan (forelcasting). Belrbelda 

delngan pelrkiraan yang melnganalisis informasi selkarang ulntulk melndapatkan 

gambaran (delskripsi) masalah selkarang, prakiraan dimaksuldkan melngnalisis 

informasi dari kondisi yang belrkelmbang pada saat selkarang ulntulk melndapatkan 

kelcelndelrulngan yang dapat telrjadi (prelskripsi) di masa delpan. 

Apa yang dilakulkan mellaluli prakiraan? Prakiraan belrkaitan delngan dula 

informasi. Pelrtama, telntang kelmulngkinan yang akan telrjadi di masa delpan 

belrdasarkan kelcelndelrulngan yang seldang belrlangsulng pada saat ini tanpa ada 

selsulatul intelrvelnsi dari selsulatul kelbijakan barul (preldiksi). Keldula, kondisi yang 

akan dapat telrjadi selbagai hasil dari kelbijakan barul (prelskripsi). Yang telrakhir ini 

melnjadi advokasi dalam melnyampaikan relkomelndasi kelbijakan barul. 

Konselkulelnsi dari ulraian telntang dimelnsi waktu l dalam pelrspelktif 

kelbijakan adalah sulatul kelbijakan tidak bolelh hanya belrtulmpul selmata-mata pada 

keladaan yang belrlangsulng pada hari ini, tanpa mellihat keltelrkaitannya delngan 

masa lampau l dan kelmulngkinan yang akan telrjadi di masa delpan selbagai bulah 

ataul akibat sampingan dari kelbijakan yang kita bulat hari ini. Telori kelbijakan 

pulblic melngajarkan kita kelsadaran telntang keltelrkaitan antar waktul dalam 

kelhidulpan belrmasayarakat. Banyak kelrulgian telrjadi hanya karelna tidak ada 

kelsadaran waktul.
4
 

Peltani telmabakaul di Kabulpateln Sulmelnelp Pullaul Madulra melrulpakan salah 

                                                      
4
 Said Zainal Abidin, Strategi Kebijakan dalam Pembangunan dan Ekonomi Politik (Jakarta: 

Penerbit Suara Bebas, 2008), hlm. 85. 5William Lawrence Neumann, Social Research Methods : 

Qualitative and Quantitative Approaches (USA: Allyn and Bacon, 2000), hlm. 129. 
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satul contoh peltani tradisional yang ulsahanya dilakulkan selmata-mata ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan selhari-hari. Ulsaha pelrtanian telmbakau l yang dikellolah olelh 

peltani masih belrbasis rulmah tangga, delngan modal yang kelcil. Dalam kelhidulpan 

masyarakat peltani telmbakaul di Kabu lpateln Sulmelnelp Pullaul Madulra banyak dilelma 

yang melrelka hadapi sellama ini baik dalam pelrtanian melrelka maulpuln dalam 

melmelnulhi kelbultulhan kellularganya. Selpelrti hasil stuldy Scott (1994) Melnulnjulkkan 

bahwa eltika sulbsistelnsi peltani sangat melnolong peltani dalam melnghadapi 

kelmiskinan.  

Dalam kontelk ini peltani melnolak elkonomi pasar yang belrorielntasi pada 

pelrolelhan kelulntulngan selbelsar-belsarnya. Eltos yang dikelmbangkan adalah saling 

tolong melnolong yang selbagian dilakulkan selbagai belntulk pelnolakan telrhadap 

elkonomi pasar. Inovasi barul dibidang pelrtanian minsalnya, julga dianggap akan 

melngancam jaminan kelamanan sulbsistelnsi selhingga sellalul ditolak dan dihindari 

(Scott, 1994). 

2.3 Kerangka Pemikiran  
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Peltani dapat dibeldakan melnjadi 

pelasant dan farmelr. Pelasant selcara seldelrhana dapat diartikan selbagai peltani kelcil 

(peltani tradisional) yang ulsahanya dilakulkan selmata-mata ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan selhari-hari, disini pelasant yang dimaksuld yaitul peltani selbagai selorang 

delsa yang belrcocok tanam artinya, melrelka belrcocok tanam dan beltelrnak di daelrah 

peldelsaan, tidak didalam rulangan-rulangan telrtultulp (grelelnhoulsel) ditelngah-telngah 

kota ataul dalam kotak-kotak aspidistra yang dileltakkan diatas ambang jelndella.  

Seldangkan farmelr dapat diartikan selbagai pelngulsaha pelrtanian (agriculltulral 

elntrelprelnelulr ) peltani delngan lahan yang lulas dan ulsaha pelrtaniannya dijulal ulntulk 

bisnis (Wolf, 1985:2).   

 

Dalam pelrspelktif kelbijakan pulblik, waktul dibagi atas tiga bagian ; masa 

lampaul, masa kini dan masa delpan. Dalam masa lampaul, kelbijakan-kelbijakan 

yang dibulat tellah sellelsai ditelrapkan. Oultpult dari kelbijakan suldah ada. Pelrsoalan 

disini belrkisar teltang bagaimana akibat ataul oultcomels yang telrjadi ? Misalnya 

adalah, apakah kelbijakan yang tellah diteltapkan
 
pelmelrintah daelrah telrhadap 

peltani telmbakaul suldah melnulnjulkkan pelningkatan kelseljahtelraan peltani ? 

Delngan delmikian pelrilakul analisis kelbijakan dalam hal ini belrsifat 

pelnilaian ataul elvalulatif. Selbagai su latul pelnilaian atas kelbijakan masa lampaul, 

ada elmpat karaktelristik yang pelrlu l dipelrhatikan yaitul: pelrtama, valulel-foculs : 

telkanan dari pelnilaian dituljulkan kelpada pelrtimbangan telntang kelpatultan nilai 

dan kelselsulaian delngan kelinginan masyarakat melngelnai hasil (oultcomels) ataul 

pelrulbahan yang timbull dalam masyarakat. Keldula, fact-valulel intelrdelpelndelncel: 

pelnilaian mellihat pada fakta dan nilai yang dihasilkan. Apakah oultcomel sata 

dampak yang timbull dalam masyarakat selsulai delngan tulju lan yang diteltapkan, 

dan apakah melmang belnar dampak itul selbagai akibat dari kelbijakan telrselb 

ultataul akibat sampingan dari kelbijakan lain ? 

Keltiga, prelselnt and past orielntation: dalam elvalu lasi kelbijakan yang 

dibandingkan adalah kondisi masa lampaul selbellulm ada kelbijakan delngan 

FARMER DAN PEASANT 
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keladaan masa kini selsuldah kelbijakan itul dilaksanakan. Kelelmpat, valulel-dulality: 

pelnilaian melmpulnyai dula maksuld, pelrtama, ulntulk mellihat hasil yang dapat 

dicapai sulatul kelbijakan. Dalam hal ini hasil dari pelnilaian dianggap selbagai 

tuljulan yang ingin dicapai delngan pelnilaian itul (elnds). Keldu la, selbagai alat ataul 

alas an ulntu lk melngajulkan relkomelndasi barul (melans). 

Masa kini adalah masa yang selsulnggulhnya seldang kita laluli. Dalam 

pelrspelktif kelbijakan kondisi hari ini dipandang selbagai hasil ataul akibat dari 

belrbagai kelbijakan yang tellah dipu ltulskan dan dilaksanakan pada waktul yang 

lalul.Kondisi peltani telmbakaul hari ini adalah akibat dari kelbijakan 

pelmelrintah/pihak-pihak telrtelntul pada masa lalul. Sellanjultnya dalam pelrspelktif 

ini, kelbijakan yang akan diambil pada masa kini akan melnelntulkan kondisi masa 

yang akan datang. 

Delngan delmikian, masa selkarang melrulpakan saat pelnelntulan ulntulk 

mellanjultkan prosels yang belrlangsulng dari masa lampaul ataul ulntulk mellakulkan 

pelrulbahan arah dan pelrulbahan intelnsitas dari pelrulbahan itul. Apa yang kita 

selmai di masa lampaul, kita tulai hari ini, dan apa yang kita selmai pada hari ini, 

akan kita tu lai di masa delpan. Karelna masa kini belrada diantara dula masa 

telrselbult, pelrilakul kelbijakan dalam masa kini belrsifat formullasi, pellaksanaan 

dan pelmantaulan (monitoring). Kelbijakan yang dibulat pada waktul yang lalul 

ditelrapkan pada waktul selkarang. Kelbijakan yang dibulat pada waktul selkarang, 

ditelrapkan pada waktul yang akan datang. Pelrsoalannya, bagaimana 

melrulmulskan kelbijakan dan dan bagaimana melnelrapkan atau l mellaksanakannya? 

Formullasi kelbijakan ditelntulkan olelh prakiraan dan relkomelndasi yang 

disampaikan. Namuln delmikian, banyak kelbijakan yang tidak selsulai delngan 

relkomelndasi, karelna dalam prosels pelrulmulsannya telrjadi pelrgulmullan 

kelpelntingan yang selringkali melngalahkan alasan rasional dan kelbelnaran. 

Tahap keltiga dalam pelrspelktif kelbijakan adalah masa delpan. Pelrilakul 

kelbijakan yang melnyangkult masa delpan adalah prakiraan (forelcasting). 

Belrbelda delngan pelrkiraan yang melnganalisis informasi selkarang ulntulk 

melndapatkan gambaran (delskripsi) masalah selkarang, prakiraan dimaksuldkan 
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melngnalisis informasi dari kondisi yang belrkelmbang pada saat selkarang ulntulk 

melndapatkan kelcelndelrulngan yang dapat telrjadi (prelskripsi) di masa delpan. 

Apa yang dilakulkan mellaluli prakiraan? Prakiraan belrkaitan delngan dula 

informasi. Pelrtama, telntang kelmulngkinan yang akan telrjadi di masa delpan 

belrdasarkan kelcelndelrulngan yang seldang belrlangsulng pada saat ini tanpa ada 

selsulatul intelrvelnsi dari selsulatul kelbijakan barul (preldiksi). Keldula, kondisi yang 

akan dapat telrjadi selbagai hasil dari kelbijakan barul (prelskripsi). Yang telrakhir 

ini melnjadi advokasi dalam melnyampaikan relkomelndasi kelbijakan barul. 

Konselkulelnsi dari ulraian telntang dimelnsi waktu l dalam pelrspelktif 

kelbijakan adalah sulatul kelbijakan tidak bolelh hanya belrtulmpul selmata-mata pada 

keladaan yang belrlangsulng pada hari ini, tanpa mellihat keltelrkaitannya delngan 

masa lampaul dan kelmulngkinan yang akan telrjadi di masa delpan selbagai bulah 

ataul akibat sampingan dari kelbijakan yang kita bulat hari ini. Telori  kelbijakan 

pulblic melngajarkan kita kelsadaran telntang keltelrkaitan antar waktul dalam 

kelhidulpan belrmasayarakat. Banyak kelrulgian telrjadi hanya karelna tidak ada 

kelsadaran waktul.
5
 

Peltani telmabakaul di Kabulpateln Sulmelnelp Pullaul Madulra melrulpakan 

salah satul contoh peltani tradisional yang ulsahanya dilakulkan selmata-mata 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan selhari- hari. Ulsaha pelrtanian telmbakaul yang 

dikellolah olelh peltani masih belrbasis rulmah tangga, delngan modal yang kelcil. 

Dalam kelhidulpan masyarakat peltani telmbakaul di Kabulpateln Sulmelnelp Pullaul 

Madulra banyak dilelma yang melrelka hadapi sellama ini baik dalam pelrtanian 

melrelka mau lpuln dalam melmelnulhi kelbultulhan kellularganya. Selpelrti hasil stuldy 

Scott (1994) Melnulnjulkkan bahwa eltika sulbsistelnsi peltani sangat melnolong 

peltani dalam melnghadapi kelmiskinan. Scott melnye lbultnya selbagai moral 

elkonomi peltani, moral elkonomi ini mulncull dari dilelma selntral yang dihadapi 

olelh kelbanyakan rulmah tangga peltani. 

                                                      
5
 Said Zainal Abidin, Strategi Kebijakan dalam Pembangunan dan Ekonomi Politik (Jakarta: 

Penerbit Suara Bebas, 2008), hlm. 85. 5William Lawrence Neumann, Social Research 

Methods : Qualitative and Quantitative Approaches (USA: Allyn and Bacon, 2000), hlm. 129. 
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 Olelh karelna hidulp belgitul delkat delngan batas sulbsistelnsi dan melnjadi 

sasaran pelrmainan culaca selrta tulntultan dari pihak lular, maka rulmah tangga 

peltani tidak melmpulnyai banyak pellulang ulntulk melnelrapkan ilmul hitulng 

kelulntulngan maksimal. Sulatul hal yang khas adalah bahwa belrcocok tanam 

adalah belru lsaha ulntulk melnghindari kelgagalan yang akan melnghanculrkan 

kelhidulpannya dan bulkan belrulsaha melmpelrolelh kelulntulngan yang belsar. 

Seldangkan dalam stratelgi belrtahan, salah satul moral peltani tradisional 

adalah melngultamakan (safelty-first). Bagi peltani miskin yang selcara sosial 

elkonomi sangat relntan, pelnulrulnan ataul bahkan kelgagalan paneln akan 

melmbawa dampak bulrulk bagi kellansulngan hidulp kellu larganya. Moralitas 

sulbsisteln dan kelamanan itullah yang diselbult prinsip „melngultamakan sellamat‟ 

:peltani melnghindari relsiko dan melmulsatkan pelrhatian pada kelmulngkinan 

pelnulrulnan paneln, bulkan pada ulsaha melmaksimalkan kelulntu lngan. Dalam kontelk 

ini peltani melnolak elkonomi pasar yang belrorielntasi pada pelrolelhan kelulntulngan 

selbelsar-belsarnya. Eltos yang dikelmbangkan adalah saling tolong melnolong 

yang selbagian dilakulkan selbagai belntulk pelnolakan telrhadap elkonomi pasar. 

Inovasi barul dibidang pelrtanian misalnya, julga dianggap akan melngancam 

jaminan kelamanan sulbsistelnsi selhingga sellalul ditolak dan dihindari (Scott, 

1994). 

 

 
 


